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A B S T R A C TInformasi Artikel
This paper aims to analyze superior plantation commodities in West Java Province, 
identify plantation superior commodities according to current potential aspects 
and future prospects and develop strategies for developing plantation superior com-
modities as a basis for reference to the direction of plantation development policies 
in West Java Province. The methodology used in this study is the Exponential 
Comparison Method (MPE) and the Borda Method to determine the potential 
of superior plantation commodity products. The next stage is to do projections 
(forecasting) by mapping the various commodities based on the results of the 
assessment of the current prospect and potential factors. Finally, formulate a variety 
of alternative strategies based on current potential and future prospects. Coffee 
plants are the main superior commodity belonging to the strategic commodity group 
of plantations in West Java. Furthermore, sugar palm plants are designated as the 
main superior prospective commodity. Finally, the indigofera plant is the main 
specific superior commodity determined based on the results of the Exponential 
Comparison Method (MPE). The mapping results and projections for strategic 
plantation commodities in West Java Province that have future prospects based 
on current potentials are coffee and deep coconut plants. Prospective commodity 
plantations in West Java Province that have future prospects based on current 
potential, namely sugar palm, pepper, patchouli and nutmeg, while local specific 
superior commodities of plantations in West Java have good prospects and high 
potential, namely indigofera, lemongrass fragrant, and mustache cat. The results 
of ranking and mapping or the position of strategic plantation commodities can 
be determined by several strategies which include short-term, medium-term and 
long-term development strategies.
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PENDAHULUAN
 Sektor perkebunan merupakan 
salah satu penyumbang devisa terbesar 
negara melalui ekspor berbagai komodi-
tas perkebunan. Hal ini disebabkan karena 
beberapa komoditas sektor perkebunan  
di  Indonesia  merupakan komoditas  ung-
gulan  dan  mampu bersaing di pasar in-
ternasional seperti kelapa sawit, kakao, 
kopi, karet, lada, teh, pala, dan cengkeh. 
Sementara itu, untuk tebu dan kelapa le-
bih banyak digunakan untuk keperluan di 
dalam negeri.
 Sektor perkebunan dalam pereko-
nomian nasional pada tahun 2017 memiliki 
peran penting dengan kontribusi nilai tam-
bah terbesar pada sektor pertanian (35% 
dari PDB sektor pertanian) atau 437,8 
triliun rupiah1. Nilai tersebut mengungguli 
sektor pertambangan minyak, gas dan pa-
nas bumi dengan nilai PDB 390,5 triliun ru-
piah . Dilihat dari penyerapan tenaga kerja, 
sektor perkebunan melibatkan petani dan 
tenaga kerja sebanyak 22,69 juta jiwa 
(Ditjen Perkebunan, 2017) dari 131,5 juta 
angkatan kerja2  atau menyerap 17% tena-
ga kerja dari jumlah angkatan kerja yang 
ada di Indonesia. Data tersebut menunjuk-
kan peran perkebunan dalam penyediaan 
peluang bekerja/berusaha bagi masyara-
kat Indonesia, pemenuhan kebutuhan 
konsumsi dan bahan baku industri dalam 
dan luar negeri (termasuk energi terbaru-
kan). Penciptaan nilai tambah yang begitu 
besar dalam sektor perkebunan dari usaha 
budidaya dan usaha turunan (agroindustri) 
di hilirnya semakin memperkokoh sektor 
perkebunan dalam kontribusinya terhadap 
perekonomian nasional.
 Dalam upaya mencapai tujuan 
pembangunan ekonomi daerah, kebijakan 
utama yang dapat dilakukan adalah me-
ngusahakan semaksimal mungkin priori-

1 Diolah dari data BPS tahun 2018
2 Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah angka-
tan kerja Indonesia pada  Februari 2017 sebanyak 131,55 
juta

tas pembangunan daerah sesuai potensi 
pembangunan masing-masing daerah. Hal 
ini terkait dengan potensi pembangunan
yang dimiliki setiap daerah bervariasi, di-
harapkan setiap daerah harus menentu-
kan kegiatan sektor ekonomi yang domi-
nan (Sjafrizal, 1997). Sementara itu, untuk 
menentukan komoditas unggulan dapat 
didasarkan pada kriteria-kriteria yaitu ke-
tersediaan lahan, kesesuaian lahan, keter-
sediaan benih, sarana dan prasarana, 
teknologi, sumber daya manusia, aksesibi-
litas, pemasaran, aspek kelembagaan, ke-
bijakan investasi, dan aspek lingkungan 
(Ma’arif, 2004).
 Penentuan komoditas unggulan 
nasional dan daerah merupakan langkah 
awal menuju pembangunan pertanian 
yang berpijak pada konsep efesiensi un-
tuk meraih keunggulan komparatif dan 
keunggulan kompetitif dalam mengha-
dapi globalisasi perdagangan. Langkah 
menuju efisiensi dapat ditempuh dengan 
cara mengembangkan komoditas yang 
mempunyai keunggulan komparatif, baik 
ditinjau dari sisi penawaran maupun per-
mintaan dan melihat potensi saat ini serta 
prospeknya di masa yang akan datang. 
Sisi penawaran komoditas unggulan diciri-
kan superioritas dalam pertumbuhannya 
pada kondisi biofisik, teknologi dan kondi-
si sosial ekonomi petani di suatu wilayah 
(Hendayana , 2003). Sementara itu, dari 
sisi permintaan komoditas unggulan diciri-
kan kuatnya permintaan di pasar baik pa-
sar domestik maupun internasional 
(Syafaat  & Friyatno, 2000). Kondisi sosial 
ekonomi yang dimaksud antara lain men-
cakup masalah penguasaan teknologi, 
kemampuan sumberdaya manusia, infra-
struktur, pasar dan kebiasaan petani se-
tempat dan lainnya.
 Santosa (2016) menyatakan bah-
wa sub sektor perkebunan pada hakekat-
nya memiliki multifungsi dalam mendukung 
kehidupan masyarakat yaitu: (1) fungsi 
ekonomi: sebagai sumber pendapatan 
petani, menjamin tersedianya bahan baku 
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industri berbasis produk, serta mendukung 
pengembangan agrowisata; (2) fungsi eko-
logis: mendukung upaya konservasi tanah, 
produksi oksigen, dan reservoir air saat 
musim kemarau; serta (3) fungsi sosial: 
sebagai penyedia lapangan kerja bagi se-
bagian besar masyarakat perdesaan, 
sekaligus mencegah terjadinya urbanisasi.
 Provinsi Jawa Barat merupakan sa-
lah satu daerah di Indonesia yang memiliki 
potensi cukup besar dalam menyumbang-
kan hasil perkebunannya terhadap per-
ekonomian. Hal ini karena Jawa Barat me-
miliki tanah yang subur dan dapat ditanami 
dengan berbagai jenis tanaman perke-
bunan. Beberapa komoditas perkebunan 
strategis Jawa Barat yaitu teh, kopi, karet, 
kakau, kelapa dalam, cengkeh, tebu, dan 
tembakau. Sektor perkebunan di Provinsi 
Jawa Barat kini masih menjadi kontributor 
utama perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat. Menurut data Dinas Perkebu-
nan Jawa Barat tahun 2018, Provinsi Jawa 
Barat memiliki perkebunan seluas 475.500 
hektar, yang terdiri dari perkebunan besar 
negara seluas 62.479 hektar, perkebunan 
besar swasta 50.896 hektar dan perkebu-
nan rakyat seluas 362.126 hektar. Semen-
tara itu, berdasarkan data statistik pada 
tahun 2015 menunjukkan bahwa sumber 
daya manusia petani yang terlibat dalam 
pembangunan perkebunan di Provinsi 
Jawa Barat sebanyak 1.381.775 kepala 
keluarga, 5.543 kelompok tani dan 10 aso-
siasi komoditas perkebunan.
 Adanya peran yang cukup besar 
dari sub sektor perkebunan di Jawa Barat 
terhadap perekonomian Indonesia, diha-
rapkan dapat terus dikembangkan secara 
berkelanjutan. Pengembangan tersebut an-
tara lain dapat dilakukan dengan mening-
katkan produksi hasil perkebunan maupun 
meningkatkan nilai tambah terhadap ha-
sil perkebunan. Beberapa upaya tersebut 
dapat dilakukan oleh pemerintah Jawa 
Barat demi meningkatkan produksi hasil 
perkebunan.
 Selama ini, Provinsi Jawa Barat 

telah mengembangkan 30 jenis komoditas 
perkebunan, dimana 30 jenis komoditas 
perkebunan tersebut digolongkan ke dalam 
3 (tiga) kelompok, yaitu kelompok komodi-
tas strategis, komoditas prospektif dan ko-
moditas unggulan spesifik lokal. Kelompok 
komoditas strategis terdiri dari perkebunan 
teh, kopi, kakao, cengkeh, kelapa, karet, 
tembakau dan tebu. Kelompok komoditas 
prospektit terdiri dari perkebunan kemiri 
sunan, kelapa sawit, kelapa hibrida, aren, 
pala, lada, nilam, jambu mete, kayu manis, 
kemiri, panili dan jarak. Sedangkan ke-
lompok komoditas unggulan spesifik lokal 
terdiri dari akar wangi, sereh wangi, kina, 
kenanga, mending, pandan, gutta-percha, 
kumis kucing, pinang dan kapok.
 Penyusunan prioritas komoditas 
perkebunan perlu dikembangkan dengan
menganalisa komoditas yang menjadi ung-
gulan, sehingga pengembangan arah ke-
bijakan pembangunan perkebunan yang 
dilakukan benar-benar akan memberikan 
nilai positif dan tidak salah langkah dalam 
membuat kebijakan. Artinya, pengemba-
ngan arah kebijakan pembangunan per-
kebunan suatu daerah harus sesuai de-
ngan komoditas unggulan yang ada di 
daerah tersebut, sehingga dapat dihindari 
pengembangan kebijakan pembangunan 
perkebunan yang tidak sesuai dengan 
potensi unggulan daerah tersebut. Na-
mun, sebaiknya penetapan suatu komo-
ditas komoditas perkebunan unggulan 
harus melalui penelitian dengan melibat-
kan faktor yang berpengaruh dalam me-
nentukan suatu komoditas unggulan di 
daerahnya. Dengan demikian, penetapan 
komoditas perkebunan unggulan tersebut 
dapat diperoleh secara akurat dan proses 
pengembangannya dapat lebih terarah. 
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui komoditas perkebunan yang 
merupakan unggulan di Provinsi Jawa 
Barat, mengidentifikasi komoditas ung-
gulan perkebunan menurut aspek potensi 
saat ini dan prospek di masa akan datang 
dan menyusun strategi pengembangan 
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        Sumber : Marimin, 2004

komoditas unggulan perkebunan sebagai  
dasar referensi  arah kebijakan pemba-
ngunan perkebunan di Provinsi Jawa 
Barat.

METODE
 Dalam penelitian ini terdapat 3 
(tiga) tahap analisis sebagai berikut :
1. Penentuan Potensi Produk Unggulan 
 Tahap pertama, pengkoleksian 
data dilakukan dengan menggunakan 
daftar komoditas unggulan. Kemudian ko-
moditas-komoditas setiap sektor diseleksi 
dengan menggunakan Metode Perban-
dingan Eksponensial (MPE). Selanjutnya, 
dari setiap sektor yang terhitung, selanjut-
nya akan ditentukan komoditas unggulan 
menggunakan metode Borda. Teknik anali-
sa penentuan potensi produk unggulan 
penelitian ini menggunakan Metode Per-
bandingan Eksponensial (MPE). Metode 
Perbandingan Eksponensial (MPE) meru-
pakan salah satu metode untuk menen-
tukan urutan prioritas alternatif keputusan 
dengan kriteria jamak (Marimin, 2003). 
Teknik ini digunakan sebagai pembantu 
bagi individu pengambilan keputusan un-
tuk menggunakan rancang bangun model 
yang telah terdefinisi dengan baik pada 
tahapan proses. Dengan demikian, Metode 
Perbandingan Eksponensial (MPE) akan 
menghasilkan nilai alternatif yang perbe-
daannya lebih kontras. Metode Perbandi-
ngan Eksponensial (MPE) merupakan 
salah satu metode pengambilan keputu-
san yang mengkuantifikasikan pendapat 
seseorang atau lebih dalam skala tertentu. 

Pada prinsipnya ia merupakan metode 
skoring terhadap pilihan yang ada. De-
ngan perhitungan secara eksponensial, 
perbedaan nilai antar kriteria dapat dibe-
dakan tergantung kepada kemampuan 
orang yang menilai. 
 Langkah-langkah yang perlu di-
lakukan dalam pemilihan keputusan de-
ngan MPE adalah sebagai berikut 
(Marimin , 2012) : (1) menyusun alternatif-
alternatif keputusan yang akan dipilih ; (2) 
menentukan kriteria atau perbandingan 
relatif kriteria keputusan yang penting un-
tuk dievaluasi dengan menggunakan skala 
konversi tertentu sesuai dengan keinginan 
pengambil keputusan, (3) menentukan 
tingkat kepentingan relatif dari setiap dari 
setiap kriteria keputusan atau pertimba-
ngan kriteria. Penentuan bobot ditetap-
kan pada setiap kriteria untuk menunjuk-
kan tingkat kepentingan suatu kriteria, (4) 
melakukan penilaian terhadap semua al-
ternatif pada setiap kriteria dalam bentuk 
total skor tiap alternatif dan (4) menghitung 
skor atau nilai total setiap alternatif dan 
mengurutkannya. Semakin besar total nilai 
(TN) alternatif maka semakin tinggi urutan 
prioritasnya.
 Dalam menggunakan metode per-
bandingan eksponensial ada beberapa 
tahapan yang harus dilakukan. Tahapan 
tersebut mulai dari menyusun alternatif-al-
tenatif keputusan yang akan dipilih, menen-
tukan kriteria atau perbandingan kriteria 
keputusan yang penting untuk dievaluasi, 
menentukan tingkat kepentingan dari setiap 
kriteria keputusan atau pertimbangan krite-

Tabel 1
Matriks Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)
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ria, melakukan penilaian terhadap semua 
alternatif pada setiap kriteria, menghi-
tung skor atau nilai total setiap alternatif, 
dan menentukan urutan prioritas kepu-
tusan didasarkan pada skor atau nilai 
total masing-masing alternatif. Matriks 
MPE dapat secara jelas pada Tabel 1. 
 Formulasi perhitungan skor untuk 
setiap alternatif dalam metode perbandi-
ngan eksponensial (MPE) adalah sebagai 
berikut:

 
dimana TNi adalah Total nilai alternatif ke 
-i, RKij  adalah derajat kepentingan relatif 
kriteria ke-j pada pilihan keputusan i, TKKj 
adalah derajat kepentingan kritera keputu-
san ke-j; TKKj > 0; bulat, n = jumlah pilihan 
keputusan, m = jumlah kriteria keputusan.
 Penentuan tingkat kepentingan kri-
teria dilakukan dengan cara wawancara 
dengan pakar atau melalui kesepakatan 
curah pendapat. Sedangkan penentuan 
skor alternatif pada kriteria tertentu dilaku-
kan dengan memberi nilai setiap alternatif 
berdasarkan nilai kriterianya. Semakin be-
sar nilai alternatif, semakin besar pula skor 
alternatif tersebut. Total skor masing-ma-
sing alternatif keputusan akan relatif ber-
beda secara nyata karena adanya fungsi 
eksponensial. Hal yang sangat penting 

dalam penerapan MPE adalah penentuan 
derajat kepentingan/bobot dari setiap krite-
ria yang ditetapkan, karena akan mempe-
ngaruhi nilai akhir dari setiap pilihan kepu-
tusan. Beberapa metode penentuan bobot 
yaitu (Sari, 2018): Langsung, dalam hal
ini penentuan bobot bersifat subjektif, 
disini pemberian bobot oleh seseorang 
dialkukan secara langsung tanpa melaku-
kan perbandingan relatif terhadap kriteria 
lainnya. Umumnya dilakukan oleh individu 
yang mengerti, paham dan berpengala-
man dalam menghadapi keputusan yang 
dihadapi. Metode Eckenrode, konsep 
ini adalah dengan melakukan perubhan 
urutan menjadi nilai, dimana : (1) urutan 
1 dengan tingkat (nilai) tertinggi dan ;(2) 
urutan 2 dengan tingkat (nilai) dibawahnya 
dan seterusnya.
2. Pemetaan Komoditas Perkebunan
 Tahap selanjutnya adalah melaku-
kan pemetaan terhadap berbagai komo-
ditas yang didasarkan pada hasil penilaian 
terhadap faktor-faktor prospek dan potensi 
saat ini. Potensi saat ini dinilai berdasar-
kan beberapa faktor yaitu jumlah unit us-
aha atau pengusaha saat ini, kesesuaian 
dengan budaya atau keterampilan ma-
syarakat, penguasaan masyarakat terha-
dap teknologi dan pengelolaan usaha, ke-
tersediaan sumber daya alam (bahan baku, 

Gambar 1. Kuadran Pemetaan Komoditas
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lahan) dan yang terakhir adalah insentif 
harga jual komoditas dan daya serap pa-
sar domestik (dalam negeri). Selanjutnya, 
prospek masa yang akan datang dinilai
dengan mempertimbangkan faktor ke-
sesuaian dengan kebijakan pemerintah 
daerah, prospek pasar, minat para inves-
tor, dukungan dan program pembangunan 
infrastruktur, resiko terhadap lingkungan 
dan terakhir yaitu tingkat persaingan. Pe-
nilaian dilakukan dalam bentuk nilai skor 
untuk setiap komoditas menurut faktor-
faktor berdasarkan hasil kegiatan diskusi 
terfokus (focus group discussion). Adapun 
pemetaan kuadran komoditas perkebu-
nan tersebut adalah sebagai seperti pada 
Gambar 1.
3. Perumusan Strategi Pengembangan 
Produk Unggulan
 Tahap terakhir adalah melakukan 
perumusan strategi pengembangan produk 
unggulan melalui kegiatan diskusi terfokus 
(focus group discussion) yang melibatkan 
berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu 
pemerintah daerah, praktisi, dan akademi-
si. Metode focus group discussion (FGD) 
merupakan pendekatan yang umum di-
gunakan untuk mengumpulkan data/infor-
masi pada penelitian kualitatif yang saat 
ini semakin populer sebagai metode pe-
ngumpulan data. Metode ini memiliki kara-
kteristik utama yaitu menggunakan data 
interaksi yang dihasilkan dari diskusi dian-
tara para partisipannya. Kekuatan utama 
metode FGD terbukti dapat memberikan 
data yang lebih mendalam, lebih informatif 
dan lebih bernilai dibanding metode lain-
nya. 
 Jenis data dalam kajian ini dike-
lompokkan menjadi data primer dan data 
sekunder. Data sekunder dalam kajian ini 
adalah data dan dokumen yang terkait 
dengan berbagai komoditas perkebunan 
yang klasifikasikan ke dalam 3 (tiga) ke-
lompok, yaitu komoditas strategis, komo-
ditas prospektif dan komoditas unggulan 
spesifik lokal. Kelompok komoditas strate-
gis terdiri dari perkebunan teh, kopi, ka-

kao, cengkeh, kelapa, karet, tembakau 
dan tebu. Kelompok komoditas prospektit 
terdiri dari perkebunan kemiri sunan, ke-
lapa sawit, kelapa hibrida, aren, pala, lada, 
nilam, jambu mete, kayu manis, kemiri, 
panili dan jarak. Sedangkan kelompok ko-
moditas unggulan spesifik lokal terdiri dari 
akar wangi, sereh wangi, kina, kenanga, 
mending, pandan, gutta-percha, kumis 
kucing, pinang dan kapok. Sementara itu, 
data sekunder yang dikumpulkan pada ka-
jian ini selama kurun waktu 3 (tiga) tahun 
terakhir yang bersumber dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Dinas Perkebunan 
Provinsi Jawa Barat serta berbagai sum-
ber sumber data atau studi literatur lainnya 
yang dapat menunjang kajian ini. Semen-
tara itu, jenis data primer berupa hasil se-
rangkaian kegiatan diskusi terfokus (focus 
group discussion) yang digunakan sebagai 
analisa kualitatif untuk menentukan urutan 
prioritas alternatif keputusan, pemetaan 
komoditas dan strategi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berbagai kriteria dalam kajian ini 
yang berpengaruh pada penentuan ko-
moditas perkebunan unggulan di Provinsi 
Jawa Barat meliputi nilai tambah komo-
ditas, daya serap tenaga kerja, teknologi 
yang sudah dipakai, kondisi sosial budaya, 
ketersediaan lahan, jumlah unit usaha atau 
rumah tangga pelaku usaha, pasar dengan 
kriteria jangkauan pemasaran komoditas, 
ketersediaan bahan baku, kontribusi ter-
hadap perekonomian daerah, manajemen 
usaha, harga, keterkaitan pendapatan pe-
tani dan dukungan kebijakan pemerintah.
 Nilai tambah produk dapat dijadikan 
sebagai salah stu kriteria dalam menentu-
kan produk perkebunan unggulan. Nilai 
tambah komoditas merupakan suatu ha-
sil dari proses yang digunakan agar dapat 
dikembangkan menjadi komoditas yang 
berbeda dari komoditas aslinya. Suatu 
komoditas dapat bernilai tinggi ketika ko-
moditas tersebut dapat diubah menjadi ko-
moditas berbeda yang memiliki nilai tam-
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bah tinggi dibandingkan komoditas lainnya 
di pasaran. Dengan demikian, komoditas 
unggulan yang memiliki nilai tambah dapat 
mempunyai daya saing yang tinggi di pa-
saran (keunikan atau ciri spesifik, kualitas 
bagus, harga bersaing).
 Sub sektor perkebunan dapat men-
jadi solusi dalam mengurangi penganggu-
ran di suatu daerah karena penyerapan 
tenaga kerjannya yang tinggi. Apabila 
suatu daerah memiliki komoditas unggu-
lan maka secara tidak langsung tercipta 
lapangan pekerjaan untuk masyarakat di 
daerahnya. Komoditas unggulan mampu 
menyerap tenaga kerja berkualitas secara 
optimal sesuai dengan skala produksinya, 
yang secara tidak langsung sangat di-
tentukan oleh jumlah unit usaha maupun 
rumah tangga pelaku maupun manajemen 
usaha. Menurut data tahun 2015, Provinsi 
Jawa Barat memiliki sumber daya manusia 
petani yang terlibat dalam pembangunan 
perkebunan di Jabar sebanyak 1.381.775 
kepala keluarga, 5.543 kelompok tani dan 
10 asosiasi komoditas perkebunan.
 Kriteria yang sangat penting dalam 
hal menciptakan komoditas unggulan yaitu 
teknologi yang sudah dipakai. Komoditas 
unggulan dipastikan memiliki potensi lebih 
besar untuk tumbuh lebih cepat dibanding-
kan komoditas lainnya dalam suatu dae-
rah terutama adanya faktor pendukung 
yaitu kemajuan teknologi (technological 
progress). Pada saat suatu daerah men-
ciptakan suatu inovasi komoditas perke-
bunan unggulan namun teknologi tidak 
mendukung maka prospek komoditas per-
kebunan tersebut akan kurang di pasaran 
karena harga relatif mahal karena biaya 
produksi yag dilakukan cukup tinggi. Na-
mun, ketika teknologi yang digunakan 
dalam menciptakan komoditas perkebu-
nan sudah dipakai dan teknologi yang 
dipakai sudah tidak relevan lagi dengan 
perkembangan saat ini atau usang maka 
harus melakukan peremajaan teknologi 
yang terbarukan agar hasil dari komoditas 
perkebunan unggulan dapat meningkat. 

Komoditas unggulan harus memiliki status 
teknologi yang terus meningkat, terutama 
melalui inovasi teknologi.
 Pengembangan komoditas unggu-
lan harus mendapatkan berbagai bentuk 
dukungan, terutama terhadap sosial bu-
daya (termasuk ciri khas atau karakteristik 
daerah). Masyarakat yang didorong fokus 
pada komoditas unggulan perkebunan 
wilayahnya secara tidak langsung dapat 
mendorong kesejahteraan dan pengua-
tan ekonomi masyarakat di daerah terse-
but. Dalam hal ini, penentuan komoditas 
unggulan dapat memanfaatkan potensi 
sumberdaya lokal yang potensial dan 
dapat dikembangkan. Umumnya pemili-
han jenis tanaman perkebunan yang di-
usahakan hanya berdasarkan usaha turun 
temurun yang sudah dilakukan oleh orang 
tua dan warisan budaya terdahulu. Pe-
tani tidak  pernah memperhatikan apakah 
usaha komoditas tersebut merupakan ko-
moditas unggulan atau bukan. Komoditas 
perkebunan unggulan merupakan potensi 
yang dapat dikelolah secara optimal dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, agar ko-
moditas tersebut dapat lebih dimaksimal-
kan sebagai penunjang pendapatan sa-
ngat ditentukan oleh kondisi sosial budaya 
yang ada.
 Ketersediaan lahan sangat me-
nentukan bagi pengembangan komodi-
tas perkebunan unggulan. Ketersediaan 
lahan bertujuan untuk mengetahui status 
lahan yang sesuai apakah masih tersedia 
untuk suatu pengembangan komoditas 
unggulan secara umum, sedangkan yang 
tidak tersedia merupakan lahan yang ti-
dak dapat direncanakan untuk pengemba-
ngan komoditas perkebunan. Lahan yang 
tersedia merupakan bagian penting dalam 
arahan pengembangan komoditas kare-
na menyangkut ketersediaan akan suatu 
sumberdaya alam. Provinsi Jawa Barat 
memiliki tanah yang subur dan dapat dita-
nami dengan berbagai jenis tanaman, baik 
tanaman pangan dan hortikultura maupun 
tanaman perkebunan. Dengan demikian, 
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ketersediaan lahan yang ada dapat digu-
nakan untuk merencanakan pengemba-
ngan komoditas unggulan di Jawa barat. 
Selain itu, pengembangan komoditas ung-
gulan harus berorientasi pada kelestarian 
sumber daya dan lingkungan.
 Komoditas perkebunan unggulan 
harus mampu menjadi roda penggerak 
utama (prime mover) bagi pembangunan  
perekonomian daerah, khususnya di Jawa 
Barat. Dalam hal ini, komoditas unggulan 
dapat memberikan kontribusi yang signifi-
kan pada peningkatan produksi, pendapa-
tan, maupun pengeluaran daerah maupun 
masyarakat dan petani. Selain itu, pem-
bangunan ekonomi daerah pada dasarnya 
dipengaruhi oleh keunggulan komparatif 
dan kompetitif suatu daerah serta potensi 
ekonomi yang dimiliki oleh daerah terse-
but. Oleh karena itu, pemanfaatan dan 
pengembangan seluruh potensi ekonomi 
menjadi prioritas utama yang harus  dikem-
bangkan dalam melaksanakan pembangu-
nan ekonomi daerah secara berkelanjutan, 
antara lain dengan menggali potensi ber-
bagai komoditas unggulan.
 Kontinuitas bahan baku menun-
jukkan pasokan dan ketersediaan bahan 
bakudari komoditas unggulan tersebut 
di Provinsi Jawa Barat. Kontinuitas ba-
han baku menjadi faktor penting dalam 
mengembangkan produk agroindustri di 
suatu daerah. Ketika bahan baku terken-
dala, maka proses produksi pada suatu 
pabrik berbasis unggulan perkebunan 
akan terkendala juga bahkan sampai gu-
lung tikar. Suatu pabrik berbasis perke-
bunan harus mempertimbangkan hal-hal 
berikut dalam menentukan bahan baku 
yang digunakan, yaitu jenis, jumlah, mutu, 
kemudahandalam memperoleh komoditas 
yang digunakan, dan spesifikasinya.
 Potensi pasar dengan jangkauan 
pemasaran komoditas unggulan sangat 
berperan penting dalam hal pengem-
bangan komoditas perkebunan. Hal ini 
menunjukkan prospek kebutuhan dari 
produk perkebunan tersebut di masyara-

kat. Pada saat prospek kebutuhan produk 
perkebunan tersebut tinggi maka potensi 
pasar dalam pengembangan produk dari 
komoditas tersebut juga tinggi. Potensi 
dan pengembangan pasar merupakan fak-
tor utama yang perlu mendapat perhatian 
dalam pengembangan komoditas ung-
gulan. Potensi pasar perlu dieksplorasi 
secara optimal, antara lain (tujuan pasar, 
kontinuitas permintaan, kualitas, jumlah), 
penyediaan informasi pasar, pengemba-
ngan jaringan pasar dan promosi. Pengem-
bangan pasar  dilakukan bersamaan de-
ngan pembenahan manajemen rantai pa-
sok.
 Dalam analisa usahatani, pendapa-
tan petani digunakan sebagai indikator 
penting karena merupakan sumber utama 
dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-
hari. Dengan adanya pengembangan ko-
moditas perkebunan secara tidak lang-
sung dapat meningkat pendapatan dan 
taraf hidup petani karena mempunyai nilai 
tambah tinggi bagi masyarakat. Selain itu, 
merupakan hasil usaha masyarakat yang 
memiliki peluang pemasaran yang tinggi 
dan menguntungkan bagi petani. Dengan 
semakin berkembangnya dan mening-
katnya peran sektor perkebunan sebagai 
pendukung perekonomian masyarakat dan 
daerah maka secara tidak langsung dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
khususnya petani. Peningkatan pendapa-
tan dari komoditas unggulan juga dapat 
digunakan untuk mendorong perkemba-
ngan komoditas yang tidak unggulan agar 
menjadi komoditas unggulan.
 Komoditas unggulan mempunyai 
peran penting dalam keterkaitan ke depan 
dan ke belakang yang kuat (forward and 
backward lingkages), baik sesama komo-
ditas unggulan maupun komoditas lainnya. 
Selain itu, komoditas unggulan juga memi-
liki peran terhadap daerah dan memiliki 
keterkaitan dengan daerah lain, baik dalam 
hal pasar maupun pemasokan bahan baku 
(jika bahan baku di daerah sendiri tidak 
mencukupi atau tidak tersedia sama sekali).
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 Peran pemerintah daerah untuk 
memberdayakan komoditas unggulan se-
bagai penggerak perekonomian daerah 
sangat diperlukan, terutama dalam proses 
pertukaran komoditas antar daerah yang 
mendorong masuknya pendapatan dari 
luar daerah ke Provinsi Jawa Barat dan 
membuka memperluas akses pasar. Se-
lain itu, mendorong pemerintah supaya 
lebih fokus dalam menentukan kebijakan 
dan penentuan komoditas unggulan kare-
na keragaman dan skala ekonomis yang 
berbeda untuk setiap komoditas perkebu-
nan di Jawa Barat.

1) Penentuan Komoditas Perkebunan 
Unggulan melalui Metode Perbandi-
ngan Eksponensial (MPE)
 Penentuan komoditas perkebunan 
unggulan dilakukan dengan mengguna-
kan Metode Perbandingan Eksponensial 
(MPE). Metode Perbandingan Eksponen-
sial (MPE) mempunyai keuntungan dalam 
mengurangi bias yang mengkin terjadi 
dalam analisis. Nilai skor yang meng-
gambarkan urutan prioritas menjadi besar 
(fungsi eksponensial) ini mengakibatkan 
urutan prioritas alternatif keputusan lebih 
nyata. Pada metode perbandingan ekspo-
nensial ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan yaitu; menyusun alternatif-al-
ternatif berbagai macam keputusan yang 
akan dipilih, menentukan kriteria atau per-
bandingan kriteria keputusan yang penting 
untuk dievaluasi, menentukan tingkat ke-
pentingan dari setiap kriteria-kriteria kepu-
tusan atau berbagai pertimbangan krite-
ria, melakukan penilaian terhadap semua 
alternatif pada setiap kriteria, menghitung 
skor atau nilai total setiap alternatif, dan 
menentukan urutan prioritas keputusan 
berdasarkann pada skor atau nilai total 
masing-masing alternatif.
 Penentuan tingkat kepentingan 
kriteria didasarkan pada 13 (tiga belas) 
kriteria normatif yang dijadikan sebagai 
tolak ukur penentuan prioritas subsektor 
dan komoditas unggulan menggunakan 

kriteria yang diadopsi dari kajian sebelum-
nya yaitu Bank Indonesia (2010) dan De-
partemen Perindustrian (2010). Berbagai 
kriteria tersebut yaitu nilai tambah komo-
ditas, daya serap tenaga kerja, teknologi 
yang sudah dipakai, kondisi sosial buda-
ya, ketersediaan lahan, jumlah unit usaha 
atau rumah tangga pelaku usaha, pasar 
dengan kriteria jangkauan pemasaran ko-
moditas, ketersediaan bahan baku, kon-
tribusi terhadap perekonomian daerah, 
manajemen usaha, harga, keterkaitan 
pendapatan petani dan dukungan kebi-
jakan pemerintah. Sementara itu, alternatif 
yang digunakan adalah 30 jenis komoditas 
perkebunan yang dikelompokan ke dalam 
3 (tiga) kelompok, yaitu kelompok komodi-
tas strategis, komoditas prospektif dan ko-
moditas unggulan spesifik lokal. Kelompok 
komoditas strategis terdiri dari perkebunan 
teh, kopi, kakao, cengkeh, kelapa, karet, 
tembakau dan tebu. Kelompok komoditas 
prospektit terdiri dari perkebunan kemiri 
sunan, kelapa sawit, kelapa hibrida, aren, 
pala, lada, nilam, jambu mete, kayu manis, 
kemiri, panili dan jarak. Sedangkan ke-
lompok komoditas unggulan spesifik lokal 
terdiri dari akar wangi, sereh wangi, kina, 
kenanga, mending, pandan, gutta-percha, 
kumis kucing, pinang dan kapok.
a) Komoditas Strategis

 Ditinjau dari nilai bobot alternatif (to-
tal nilai MPE) kemudian dilakukan ranking 
untuk menetapkan komoditas mana yang 
dianggap paling unggul, dimana komo-
ditas kopi menjadi komoditas yang pa-ling 
utama untuk diunggulkan berdasarkan pe-
nilaian para narasumber dengan nilai bobot 
alternatif 4.763.703.052. Menyusul komo-
ditas cengkeh yang mendapat nilai bobot 
alternatif sebesar 2.421.606.604. Komo-
ditas teh menjadi komoditas unggulan ke-
tiga dengan nilai mencapai 1.926.545.436. 
Selanjutnya, urutan prioritas ke 4 (empat) 
adalah komoditas tembakau dengan ni-
lai sebesar 1.610.384.394, kelapa dalam 
(1.159.199.932), karet (1.097.693.676), te- 
bu (958.596.794) dan kako (639.150.440).
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 Berdasarkan Tabel 2. di atas di-
ketahui bahwa komoditas kopi menjadi ko-
moditas yang paling prioritas untuk men-
jadi unggulan. Komoditas kopi merupakan 
komoditas yang banyak diusahakan di 
Provinsi Jawa Barat. Secara umum Jawa 
Barat didominasi oleh daerah perbuki-
tan dan pegunungan yang notabenenya 
memiliki sumber daya alam sangat subur 
dan lingkungan hidup kondusif untuk per-
tumbuhan tanaman perkebunan kopi.  Di 
dataran rendah priangan banyak dijumpai 
tanaman kopi jenis robusta, sedangkan di 
dataran tinggi lebih didominasi oleh tana-
man kopi jenis arabika. Dengan demikian, 
apabila dilihat dari kesesuaian lahan yang 
dibutuhkan sebagai syarat tumbuh ke dua 
jenis tanaman kopi tersebut menuntut ter-
jadinya pembagian jenis pada perbedaan 
ketinggian tempat. Secara umum kualitas 
kopi Jawa Barat, baik robusta maupun ara-
bika tergolong mempunyai citarasa yang 
khas dan unik.  Perbedaan tempat dan po-
hon pelindung memberikan citarasa yang 
berbeda pula sehingga pertanaman kopi 
di wilayah Jawa Barat memiliki beragam 
citarasa yang khas dan unik.  Untuk me-
lindungi ke khasan tersebut maka secara 
bertahap diupayakan untuk mendapatkan 
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa 
perlindungan Indikasi Geografis (IG).
 Sesuai dengan Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Barat No 8 Tahun 2013 Ten-
tang Pedoman Penyelenggaraan Perke-
bunan bahwa Kopi merupakan salah satu 
komoditas strategis di Jawa Barat yang 

mempunyai peran cukup  penting dalam 
perekonomian masyarakat Jawa Barat. 
Dalam perkembangannnya tanaman Kopi 
terbagi menjadi dua jenis yaitu Kopi Ara-
bika dan Robusta. Kopi Arabika cocok di-
tanam di dataran tinggi sedangkan Kopi 
Robusta untuk ditanam di dataran rendah, 
secara ekonomi nilai jual Kopi Arabika 
lebih mahal daripada Kopi Robusta. Sama 
halnya dengan pola produksi maka tren 
perkenbangan luas areal komoditas kopi 
arabika maupun robusta juga cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun 2013-
2017 (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa 
Barat, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 
komoditas kopi arabika dan robusta sema-
kin diminati untuk diusahakan oleh para 
petani di Provinsi Jawa Barat.
 Semakin tingginya minat petani un-
tuk mengembangkan kopi, maka pada ta-
hun 2011 pemerintah provinsi Jawa Barat 
melalui Dinas Perkebunan Provinsi mem-
berikan berbagai fasilitas dan sarana alat 
pengolah kopi untuk mendukung para pe-
tani.  Pada tahun 2013, setelah mendapat-
kan perlindungan IG, kopi Jawa Barat su-
dah mulai kembali diekspor meski belum 
bisa dikatakan sangat banyak. Fenomena 
ini tak lain adalah hasil usaha petani kopi 
untuk menghasilkan kopi yang ditanam 
dan diolah sebaik mungkin. Beberapa 
negara tujuan telah terwujud saat ini, kopi 
Jawa Barat telah  diekspor ke Maroko, 
Belgia, Korea, Inggris, Hongkong, China, 
Jerman dan Negara lainnya. Pada tahun 
2016 sebanyak 6 (enam) kopi asal Jawa 

          Sumber : Hasil Pengolahan

Tabel 2
Hasil Penentuan Komoditas Strategis Perkebunan Berdasarkan Metode MPE
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Barat terpilih di pengharagaan SCAA, At-
lanta Amerika Serikat.  Keenam kopi yang 
berasal dari Jawa Barat, yaitu: 1). Gunung 
Puntang; 2).  Mekar Wangi; 3). Malabar 
Honey; 4). Java Cibeber; 5). West Java 
Pasundan Honey; 6). Andungsari.
 Pemerintah Jawa Barat sangat 
mendukung pengembangan Kopi yang 
telah dan sedang di programkan untuk 
rakyat Jawa Barat. Sesuai dengan kebi-
jakan dan janji Gubernur Jawa Barat yang 
telah dan akan memberikan benih Kopi 
terhadap para petani, dimulai tahun 2014 

dengan pemberian benih kopi 1 juta po-
hon, dari tahun 2015 s/d 2016 sudah di-
laksanakan pembenihan kopi 4 juta benih 
untuk penanaman kopi di Jawa Barat dan 
selanjutnya pada tahun 2017-2018 diren-
canakan akan dilaksanakan pembenihan 
10 juta benih sehingga berjumlah 15 juta 
benih kopi. Dalam mendukung pengem-
bangan tanaman kopi Jawa Barat sejak 
tahun 2014 s/d 2018 harus menyediakan 
lahan  seluas 7.500 Ha. Daerah di Jawa 
Barat yang paling tinggi produksinya pada 
tahun 2017 adalah di Bandung yang men-

    Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 2018

Grafik 1 Perkembangan Luas dan Produksi Perkebunan Kopi Arabika 
Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 – 2017

    Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 2018 

Grafik 2 Perkembangan Luas dan Produksi Perkebunan Kopi Robusta 
Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 – 2017
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capai 5.277 ton, Garut sebesar 1.970 ton 
dan Tasikmalaya 1.363 ton.
 Untuk menunjang peningkatan pro-
duksi kopi di Jawa Barat Dinas Perkebu-
nan telah menerapkan teknologi budidaya 
sesuai dengan teknis anjuran  antara lain 
melalui kegiatan pembinaan teknis  dan pe-
nyuluhan yang berkelanjutan, Demplot In-
tensifikasi tanaman kopi sebagai unit per-
contohan melalui kegiatan  pemeliharaan, 
pemupukan, dan perlindungan tanaman. 
Selain itu, menerapkan inovasi teknologi 
yang dianjurkan oleh para peneliti dari Lit-
bang (Balittri/Puslit Koka) dengan kegiatan 
diseminasi teknologi rejuvinasi cabang 
pada kopi robusta yaitu upaya untuk mem-
perbaiki pertanaman kopi yang kondisinya 
telah rusak, agar pertumbuhan, produktivi-
tas, mutu dan citarasa tanaman kopi kem-
bali membaik sehingga para petani dapat 
memperbaiki tanaman untuk meningkat-
kan produksi kopi. Selain itu, juga dikem-
bangkan tanaman kopi melalui perluasan 
di lahan petani maupun lahan PHBM.
 Kopi Java Preanger Jawa Barat 
merupakan kopi arabika telah mempunyai 
sertifikasi Indikasi Geografis yang meru-
pakan suatu jaminan pasar tentang mutu 
yang  dihasilkan bagi para konsumen 
sehingga mempunyai nilai tambah yang 
signifikan, sehingga Provinsi Jawa Barat 
mempunyai kopi berkualitas sehingga 
dapat memotivasi para petani untuk mena-
nam tanaman kopi lebih berkembang, 
serta ikut gencar mendukung dalam pe-
ningkatkan produksi dan produktivitas kopi 
specialty.
 Komoditas kopi saat ini menjadi 
salah satu kekuatan ekonomi di Jawa 
Barat, yang memiliki peran sangat stra-
tegis bagi daerah ini. Kopi asal Jawa Barat 
memiliki peran penting dalam komoditas 
bisnis kopi dunia, melalui nama Java Pre-
anger coffee atau disebut pula Kopi Pria-
ngan. Seiring meningkatnya gaya hidup di 
perkotaan, kini sangat banyak konsumen, 
terutama kaum muda menggemari me-
menuhi kafe-kafe dan warung-warung kopi 

modern. Peluang ini dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin, melalui berbagai 
inovasi dan promosi Java Preanger Coffee 
agar semakin menarik minat konsumen 
lebih luas. Pengusahaan komoditas kopi 
bagi Jawa Barat berperan bagi hajat hidup 
orang banyak, bukan hanya terkait pem-
bukaan lapangan kerja dan perbaikan 
ekonomi masyarakat perdesaaan sampai 
ke perkotaan. Juga aspek kelestarian ling-
kungan, populasi tanaman kopi memiliki 
perakaran yang kuat, menajdi salah satu 
andalan pemulihan lahan kritis, pelestarian 
hutan, penahan bencana erosi dan banjir 
saat musim hujan, sumber cadangan air 
saat kemarau serta sumber oksigen.
b) Komoditas Prospektif

 Hasil pendapat para responden 
melalui pengisian kuisioner yang dianalisa 
dengan Metode Perbandingan Eksponen-
sial (MPE) dan kemudian dilakukan peran-
kingan untuk menetapkan komoditas mana 
yang dianggap paling unggul, menunjuk-
kan bahwa prioritas utama komoditas 
prospektif di Provinsi Jawa Barat yaitu ko-
moditas aren sebesar 1.093.998.964 (lihat 
Tabel 3). Peringkat kedua yaitu komoditas 
lada yang mendapat nilai bobot alternatif 
sebesar 846.137.300. Komoditas kelapa 
sawit menjadi komoditas unggulan ketiga 
dengan nilai mencapai 1.926.545.436. 
Urutan prioritas ke empat adalah komo-
ditas kelapa hibrida 747.895.394, pala 
(716.866.530), nilam (698.176.308), panili 
(557.276.619), kayu manis (428.880.552), 
kemiri (425.979.514), kemiri sunan 
(410.763.334), jambu mete (259.395.614) 
dan jarak (238.239.670).
 Berdasarkan hasil perhitungan me-
nunjukkan bahwa komoditas aren meru-
pakan unggulan dibandingkan lainnya. 
Tanaman aren merupakan tanaman serba 
guna karena hampir semua bagiannya da-
pat dimanfaatkan. Sebenarnya tanaman 
aren telah lama dibudidayakan, khususnya 
di Indonesia, untuk dimanfaatkan tepung 
dan gulanya. Kegunaan lainnya antara lain: 
sebagai bahan baku untuk bermacam-ma-
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cam kerajinan ta-ngan, peralatan serta per-
lengkapan rumah tangga, dan untuk peng-
hijauan. Potensi tumbuhan ini juga penting 
dalam bidang kehutanan dan sebagai sum-
ber bahan baku kayu untuk peralatan dan 
bangunan. Tanaman aren menyebar luas 
di 14 Provinsi Indonesia  diantaranya yaitu 
Papua, Maluku , Maluku  Utara, Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Banten, Sulawesi  Utara, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tenggara, Bengkulu, 
Kalimantan Selatan dan Aceh. Luas areal 
tanaman aren di Jawa Barat pada tahun 
2017 sebesar 14.578 Ha dengan produk-
si 38.425 ton dan produktivitas mencapai 
2.636 Kg/Ha (Dinas Perkebunan, 2017). 
 Pemilihan aren merupakan komo-
ditas prospektif perkebunan unggulan di-
bandingkan lainnya sangat beralasan an-
tara lain disebabkan beberapa hal yaitu   
(1) produktifitasnya sangat tinggi; (2) 
pendapatan dari usaha harus komoditas 
aren sangat tinggi dan mensejahterakan 
rakyat secara langsung. aren memiliki 
daya ungkit ekonomi rakyat sangat besar; 
(3) aren sangat fleksibel, dapat ditanam di-
mana saja, khususnya dalam memanfaat-
kan lahan kurang produktif yang selama 
ini tidak digunakan oleh komoditas pangan 
lainnya; (4) aren tanaman asli indonesia, 

yang adaptasinya sangat luas, mudah dibu-
didayakan dan masyarakat sudah familiar. 
(5) produk–produk tanaman aren sangat 
banyak sehingga dapat memicu ekonomi 
kerakyatan tumbuh sangat beragam & 
luas; ; (6) produk–produk dari aren dapat 
diarahkan kepada industri kerajinan rak-
yat, industri pangan, industri bidang ener-
gi, industri hilir yang sangan beragam; (6) 
aren berpotensi menggantikan peran tebu 
sebagai alternatif bahan baku produksi 
gula nasional dan produksi gula rakyat.
 Pada Grafik 3. menunjukkan bah-
wa pola produksi dan tren perkenbangan 
luas tanaman aren cenderung mengalami 
peningkatan dari tahun 2013-2017. Hal ini 
menunjukkan bahwa komoditas aren di 
Provinsi Jawa Barat semakin diminati un-
tuk diusahakan oleh para petani. Potensi 
pengembangan tanaman aren di Jawa 
Barat yang sangat prospektif salah sa-
tunya berada di Kabupaten Tasikmalaya 
yang tersebar di beberapa kecamatan, ter-
utama di 3 (tiga) kecamatan dengan jum-
lah petani 1.800 orang, yaitu Kecamatan 
Bantarkalong (7 desa, 300 orang petani), 
Kecamatan Bojong Gambir (5 desa, 1.300 
petani aren) dan Kecamatan Pageura-
geung (2 desa, 200 petani).
 

 

    Sumber: Data Diolah

Tabel 3
Hasil Penentuan Komoditas Prospektif Perkebunan Berdasarkan Metode MPE
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c) Komoditas Unggulan Spesifik Lokal
 Pada Tabel 4. diketahui terdapat 
12 (dua belas) yang tergolong kelompok 
komoditas unggulan spesifik lokal yang 
ada di Provinsi Jawa Barat dari peringkat 
1 sampai 12 berturut-turut yaitu : indigo-
fera, akar wangi, sereh wangi, mendong, 
gutta percha, kenanga, kina, kumis kucing, 
pandan, pinang, kapok dan kenaf.  Provin-
si Jawa Barat sejauh ini telah diterapkan 
dan dikembangkan Sistem Inovasi Daerah 
(SIDa) untuk menggambarkan berbagai 
sektor yang sesuai dengan potensi wilayah 
dan komoditas unggulan yang difokuskan 
pada pertumbuhan ekonomi masyarakat

melalui invensi teknologi antara lain pada 
komoditas perkebunan untuk mening-
katkan nilai tambah suatu produk. Ha-
sil pengembangan Sistem Inovasi Dae-
rah (SIDa) di Jawa Barat tersebut telah 
ditetapkan bahwa komoditas indigofera 
merupakan komoditas perkebunan ung-
gulan di Provinsi Jawa Barat. Salah satu 
hal yang penting dalam peternakan adalah 
pakan selain bibit unggul dari hewan ter-
naknya. Pakan merupakan hal penting 
mengingat sebaik apapun bibit dari hewan 
ternak tersebut jika diberi pakan yang tidak 
baik maka pertumbuhannya yang berkuali-
tas pun akan terhambat. Umumnya pakan

       Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat, 2018

Grafik 3. Perkembangan Luas dan Produksi Perkebunan Aren 
Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 – 2017

    Sumber Data: Statistik Perkebunan 2015-2017 (Diolah)

Tabel 4
Hasil Penentuan Komoditas Unggulan Spesifik Lokal Perkebunan Berdasarkan 

Metode MPE
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yang diberikan kepada hewan ternak 
adalah rumput dengan tambahan konsen-
trat. Tanaman Indigofera  dapat menjadi 
pilihan yang memberikan dampak positif 
karena mampu beradaptasi pada kondi-
si kering dan pada tanah masam yang 
kurang subur (Hassen et al,2007). 
 Hasil penelitian yang telah dilaku-
kan menunjukkan bahwa tanaman indi-
gofera ini juga bisa sebagai pengganti 
konsentrat bagi pakan ternak. Dengan 
demikian, apabila tanaman indigofera ini 
terus ditingkatkan maka kesejahteraan 
peternak akan semakin tinggi. Dengan 
demikian, adanya penggunaan indigofera 
ini, maka beban peternak dapat berkurang 
pada pakan ternak dan tidak perlu lagi 
menggunakan konsentrat yang dijual be-
bas. Selain itu, indigofera terbilang cukup 
mudah dikembangkan, dalam 40 hari tana-
man ini bisa dipanen dan akan terus beru-
lang tanpa harus menanam bibit baru.

2) Pemetaan Komoditas Perkebunan
 Pemetaan terhadap berbagai ko-
moditas perkebunan di Provinsi Jawa 
Barat didasarkan pada hasil penilaian 
terhadap faktor-faktor prospek dan po-
tensi saat ini. Potensi saat ini dinilai ber-
dasarkan beberapa faktor yaitu jumlah 
unit usaha atau pengusaha saat ini, ke-

sesuaian dengan budaya atau keterampilan
masyarakat, penguasaan masyarakat ter-
hadap teknologi dan pengelolaan usaha, 
ketersediaan sumber daya alam (bahan 
baku, lahan) dan yang terakhir adalah in-
sentif harga jual komoditas dan daya serap 
pasar domestik (dalam negeri). Selan-
jutnya, prospek masa yang akan datang 
dinilai dengan mempertimbangkan faktor 
kesesuaian dengan kebijakan pemerintah 
daerah, prospek pasar, minat para inves-
tor, dukungan dan program pembangunan 
infrastruktur, resiko terhadap lingkungan 
dan terakhir yaitu tingkat persaingan. Tera-
khir, komoditas dikelompokkan ke dalam 3 
(tiga) kategori yaitu aspek prospek adalah 
kategori kurang, cukup dan baik. Sedang-
kan aspek potensi yaitu kategori kurang, 
sedang, dan tinggi. Adapun skala penilaian 
terhadap prospek yaitu kurang (skor 1), 
cukup (skor 3), dan baik (skor 5). Sedang-
kan dalam skala penilaian potensi saat ini 
adalah kurang (skor 1), sedang (skor 3), 
dan tinggi (skor 5). 
a) Komoditas Strategis
 Hasil perhitungan proyeksi untuk 
komoditas strategis perkebunan di Provin-
si Jawa Barat yang memiliki prospek ke 
depan berdasarkan potensi saat ini dapat 
dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

 

         Sumber Data: Statistik Perkebunan 2015-2017 (Diolah)

Tabel 5
Kedudukan Komoditas Strategis Perkebunan di Provinsi Jawa Barat
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 Pada Gambar 2. menunjukkan 
bahwa kedudukan komoditas strategis 
perkebunan dengan prospek baik dan po-
tensi tinggi yaitu kopi dan kelapa dalam. 
Sementara itu, komoditas strategis perke-
bunan dengan prospek baik dan potensi 
kurang atau sedang antara lain : teh, tem-
bakau, karet, kakao, tebu dan cengkeh.

b) Komoditas Prospektif
 Hasil perhitungan proyeksi un-
tuk komoditas prospektif perkebunan di 
Provinsi Jawa Barat yang memiliki prospek 
ke depan berdasarkan potensi saat. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

 

          Sumber Data: Statistik Perkebunan 2015-2017 (Diolah)

Tabel 6
Kedudukan Komoditas Prospektif Perkebunan di Provinsi Jawa Barat Metode 

MPE

Gambar 2. Posisi Komoditas Strategis Perkebunan Jawa Barat
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 Pada Gambar 3 menunjukkan 
bahwa komoditas prospektif perkebunan 
di Provinsi Jawa Barat dengan prospek 
baik dan potensi tinggi yaitu aren, lada, 
nilam dan pala. Sementara itu, komoditas 
perkebunan dengan prospek baik dan po-
tensi kurang atau sedang antara lain panili, 
kelapa hibrida dan kelapa sawit. Terakhir, 
komoditas perkebunan dengan prospek 
kurang atau cukup dan potensi kurang 
atau sedang yaitu jambu mete dan kayu 
manis, kemiri, kemiri sunan dan jarak.

c) Komoditas Unggulan Spesifik Lokal
 Hasil pemetaan komoditas unggu-
lan spesifik lokal perkebunan di Provinsi 
Jawa Barat menunjukkan bahwa komo-
ditas prospek baik dan potensi tinggi yaitu 
indigofera, sereh wangi, dan kumis kucing 
(lihat Gambar 4). Sementara itu, komodi-
tas unggulan dengan dengan prospek baik 
dan potensi kurang atau sedang yaitu akar 
wangi, kina, kenanga, mendong dan kenaf. 
Terakhir, komoditas perkebunan dengan 
prospek kurang atau cukup dan potensi 

Gambar 3. Posisi Komoditas Prospektif  Perkebunan Jawa Barat

Tabel 7
Kedudukan Komoditas Unggulan Spesifik Lokal Perkebunan di Provinsi Jawa 

Barat

        Sumber Data: Statistik Perkebunan 2015-2017 (Diolah)
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kurang atau sedang yaitu kapok, pandan, 
pinang dan gutta percha. Hasil proyeksi 
untuk komoditas unggulan spesifik lokal 
perkebunan di Provinsi Jawa Barat yang 
memiliki prospek ke depan berdasarkan 
potensi saat ini dapat dilihat pada Tabel 7 
di bawah ini.

3) Strategi Pengembangan Komoditas 
Perkebunan
Setelah teridentifikasi komoditas atau 
produk unggulan dan melihat kedudukan 
berbagai komoditas perkebunan di Jawa 
Barat maka tahapan berikutnya adalah 
merumuskan berbagai strategi pengem-
bangannya berdasarkan periode waktu-
nya. Periode waktu yang digunakan untuk 
merealisasikan strategi pengembangan 
tersebut disusun berdasarkan 3 (tiga) peri-
ode waktu, yaitu strategi yang akan dilak-
sanakan dalam jangka waktu pendek seki-
tar 1-5 tahun, strategi dalam jangka waktu 

menengah berkisar antara 5-10 tahun, 
dan strategi dalam jangka waktu panjang 
berkisar antara 10-25 tahun. 
 Penentuan strategi-strategi untuk 
mengembangkan komoditas-komoditas 
yang ada di Propinsi Jawa Barat ini me-
ngacu pada kendala-kendala yang saat ini 

masih dihadapi oleh dalam mengembang-
kan komoditas-komoditas tersebut. Oleh 
karena itu apa yang menjadi tujuan dari 
Propinsi Jawa Barat yang tertuang dalam 
visi dan misinya yang belum dapat terca-
pai dari kebijakan-kebijakan sebelumnya 
dapat segera tercapai. Untuk mengetahui 
strategi pengembangan komoditas perke-
bunan maka digunakan matriks strategi 
pengembangan. Hasil matriks strategi 
pengembangan untuk komoditas perkebu-
nan di Propinsi Jawa Barat disajikan pada 
Tabel 8. dibawah ini.

Gambar 4. Posisi Komoditas Unggulan Spesifik Lokal Perkebunan Jawa Barat
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3.1. Strategi Pengembangan Jangka  
Pendek
 Strategi pengembangan jangka 
pendek merupakan strategi yang dilaku-
kan dalam jangka waktu antara 1-5 tahun. 
Tujuan strategi pengembangan jangka 
pendek ini adalah untuk mempertahankan 
posisi dari komoditas yang memiliki po-
tensi saat ini tinggi dan prospek ke depan 
baik. Strategi yang dapat dilakukan adalah 
dengan cara memanfaatkan komoditas se-
optimal mungkin.  
a) Komoditas Perkebunan dengan Poten-

si Tinggi dan Prospek Baik
 Berdasarkan hasil analisis klasifi-
kasi komoditas dapat diketahui bahwa 
yang termasuk dalam klasifikasi komo-
ditas yang memiliki potensi saat ini tinggi 
dan prospek ke depan baik adalah komo-
ditas kopi, kelapa dalam, aren, lada, nilam, 
pala, indigo fera, sereh wangi dan kumis 
kucing. Oleh karena itu komoditas terse-
but memerlukan adanya strategi-strategi 
yang dapat mempertahankan potensi saat 
ini dan prospek ke depan yang lebih be-
sar, sehingga berbagai komoditas tersebut 
dapat bertahan pada posisi saat ini. Bebe-
rapa strategi pengembangan yang dapat 
dilakukan untuk memanfaatkan seoptimal 
mungkin dalam jangka pendek ini antara 
lain:

• Peningkatan Produksi, Produktivitas 
dan Mutu 
Strategi peningkatan produksi, produk-

tivitas dan mutu benih yang berkualitas 
adalah melalui introduksi dan penerapan 
teknologi intensif dalam rangka pening-
katan daya saing komoditas yang terdiri 
dari pengembangan kebun (peremajaan, 
rehabiltasi, intensifikasi, ekstensifikasi), 
program penataan sistem perbenihan 
dan sarana produksi pertanian, penera-
pan teknologi produksi yang intensif dan 
pengembangan teknologi dan sarana 
pasca panen. Selain itu, memaksimal-
kan produksi secara terus-menerus untuk 
mempertahankan kebutuhan dalam negeri 
dan juga berorientasi memenuhi permin-

taan luar negeri.
• Penguatan Peran Kemitraan 
Strategi pengembangan kemitraan dalam 

perkebunan dapat dilakukan dengan pihak 
swasta, perguruan tinggi, masyarakat, ke-
lompok tani, lembaga swadaya masyara-
kat dan dunia usaha yang bertujuan untuk 
menjalin kerjasama dalam peningkatan po-
tensi komoditas perkebunan. Hal ini dapat 
digambarkan dari adanya pola kerjasama 
dengan pihak swasta perguruan tinggi 
dalam menganalisis usahatani komodi-
tas perkebunan serta strategi pengemba-
ngannya yang dilakukan melalui beberapa 
penelitian lebih lanjut. Peranan masyara-
kat setempat juga dapat memberikan in-
formasi mengenai budidaya komoditas 
perkebunan dengan kemajuan teknologi 
modern dan informasi hasil pemasaran.

• Perluasan Pasar dan Pemanfaatan Pel-
uang Pasar Global 

Memperluas dan mempertahankan ja-
ringan pemasaran merupakan hal yang 
sangat penting dalam mempertahankan 
potensi saat ini dan prospek ke depan 
lebih besar. Adanya informasi pasar yang 
lengkap akan mempermudah penentuan 
jaringan pemasaran yang sesuai untuk 
dikembangkan agar dapat menjangkau se-
luruh potensi pasar yang ada. Petani perlu 
menjalin kerja sama dengan pengusaha 
dalam hal kelancaran pasokan bahan 
baku yang diperlukan industri guna men-
dukung kapasitas produksi. Kerjasama 
tersebut terutama dalam hal akses untuk 
perluasan pasar. Strategi yang mengusa-
hakan peningkatan pangsa pasar untuk 
produk perkebunan saat ini adalah melalui 
upaya-upaya pemasaran yang lebih besar 
atau skala lebih besar, baik di dalam ne-
geri dan luar negeri atau global.  Selain itu, 
perlunya melakukan diversifikasi produk 
perkebunan, mengingat nilai tambah yang 
didapat dari komoditas perkebunan cukup 
tinggi dan teknologi yang digunakan relatif 
sederhana (misal: teknologi pengolahan 
kopi). Dengan demikian, adanya diversifi-
kasi produk maka untuk mencapai target 



Bayu Kharisma, dkk. MediaTrend 14 (1) 2019 p.73-104

93

sasaran atau pasar tujuan dapat terea-
lisasi. Dalam hal ini, penyesuaian orientasi 
produk harus sesuai dengan permintaan 
pasar.

• Penetapan Kawasan Sentra Produksi 
Strategi Penetapan Kawasan Sentra 

Produksi berdasarkan aplikasi RTRW 
yang inklusif, terpadu dan holistik untuk 
pencapaian kedaulatan perkebunan. Se-
lain itu, penetapan strategi ini memer-
lukan perangkat kebijakan yang harus 
dilaksanakan dengan konsistensi yang 
tinggi, dimana penetapan kawasan sen-
tra produksi komoditas ditentukan oleh 
dua faktor yaitu keunggulan komparatif 
dan keunggulan kompetitif yang dimiliki 
oleh suatu kawasan sentra produksi. Hal 
tersebut dilakukan karena suatu komodi-
tas akan bertahan apabila kawasan sentra 
produksinya memiliki keunggulan faktor 
pendukung dibandingkan daerah lain un-
tuk mengusahakan komoditas unggulan 
tertentu serta memiliki keunggulan daya 
saing yang ditimbulkan oleh berbagai ak-
tivitas yang dilakukan oleh para pelaku 
agribisnis komoditas perkebunan unggu-
lan. Pada tahap ini, pendataan dan pene-
tapan kawasan sentra produksi komoditas 
unggulan yang meliputi data luas areal, 
kesesuaian dengan RTRW, hingga data 
produksi dan produktivitas merupakan 
langkah awal dari program ini. Selanjutnya 
pengembangan basis produksi komoditas 
unggulan (on-farm) pada awal pengem-
bangan ini perlu dibenahi dan diperkuat 
guna memberikan pondasi yang kokoh 
bagi proses pengembangan selanjutnya.

b) Komoditas dengan Potensi Sedang 
dan Prospek Baik
 Strategi pengembangan selan-
jutnya adalah mengupayakan komoditas 
perkebunan dengan potensi sedang dan 
prospek baik menjadi potensi tinggi dan 
prospek baik dengan meningkatkan po-
tensi saat ini untuk mempertahankan pros-
pek yang akan datang. Berdasarkan hasil 
pemetaan dapat diketahui bahwa komodi-

tas teh, tembakau, cengkeh, kakao, karet, 
tebu, panili, kelapa hibrida, kelapa sawit, 
akar wangi, mendong dan kenanga meru-
pakan komoditas perkebunan dengan po-
tensi sedang dan prospek baik. Oleh se-
bab itu, diperlukan berbagai upaya dalam 
strategi jangka pendek yang tepat untuk 
mengoptimalkan berbagai komoditas 
tersebut sehingga menjadi potensi tinggi 
dan prospek baik adalah sebagai berikut :

• Optimalisasi Pemanfaatan Lahan
Optimalisasi pemanfaatan lahan dapat 

dilakukan melalui penggunaan dan pe-
manfaatan lahan yang luas namun tidak 
produktif. Dalam hal ini, yang dimaksud 
tidak produktif disini adalah lahan subur 
yang dibiarkan menganggur atau tidak di-
manfaatkan sesuai dengan peruntukkan 
atau tujuannya. Hal ini biasanya dikare-
nakan adanya alasan tertentu, contohnya 
tanah tersebut akan dibangun untuk usaha 
namun karena modal pemilik tanah belum 
ada maka tanahnya dibiarkan mengang-
gur terlebih dahulu. Tanah seperti juga 
biasa disebut dengan tanah kosong atau 
tanah tidur. Dengan memanfaatkan lahan 
yang seperti ini untuk melakukan budida-
ya, maka akan memberikan keuntungan 
bagi petani dan juga pemilik tanah. Selain 
itu, adanya pemanfaatan tanah ini secara 
tidak langsung juga dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman yang dibudida-
yakan. Dengan meningkatnya produkti-
vitas tanaman yang dibudidayakan maka 
dapat meningkatkan pula jumlah produksi 
dan kontribusi tanaman tersebut terhadap 
pendapatan petani.

• Penataan Sistem Perbenihan 
Benih yang berkualitas merupakan ke-

butuhan mutlak bagi petani untuk mening-
katkan produktivitasnya. Dalam penataan 
sistem perbenihan, harus mengacu ke-
pada enam (6) tepat, yakni : tepat varie-
tas, tepat mutu, tepat jumlah, tepat waktu, 
tepat harga, dan tepat lokasi. Selain itu, 
kontinuitas penyediaan benih berkualitas 
sangat diperlukan. Metode ini biasanya 
dilakukan untuk distribusi dan pemakaian 
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pupuk. Pupuk yang digunakan harus se-
suai dengan jenis atau varietas komoditas 
yang ditanam, jumlah pupuk yang diguna-
kan sesuai dengan kebutuhan, mutu pupuk 
yang digunakan bagus, lokasi atau tempat 
yang diberikan pupuk telah sesuai, pupuk 
diberikan tepat pada waktu yang dibutuh-
kan (berdasarkan umur tanaman), dan 
harga pupuk juga terjangkau oleh petani. 
Tujuan dari penerapan metode “6 tepat” ini 
adalah agar komoditas perkebunan dapat 
memberikan hasil panen yang berkualitas. 
Dengan hasil yang berkualitas, diharapkan 
permintaan masyarakat akan komoditas 
perkebunan bisa meningkat. Meningkat-
nya permintaan komoditas perkebunan ini, 
akan meningkatkan pula laju pertumbu-
hannya dari tahun ke tahun.

• Peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM), Terkait dengan Keterampilan Usa-
ha Tani dalam Upaya untuk Peningkatan 
Mutu Komoditas Perkebunan

Strategi ini menekankan adanya bim-
bingan dan pembinaan dari instansi terkait 
kepada petani. Hal ini dapat dilakukan, 
mulai dari aspek teknis budi daya dan 
operasionalnya mulai dari perencanaan, 
proses produksi, panen dan penanganan 
hasil panen serta pemasaran. Kegiatan 
yang dilakukan sebaiknya diikuti petani, 
pengolah, pedagang pengumpul, pe-
ngusaha, masyarakat dan pemerintah se-
bagai fasilitator. Pihak eksportir juga perlu 
melakukan pembinaan kepada petani se-
bagai penyuplai kebutuhan bahan baku se-
hingga mutu produk tetap terjamin. Peran  
lembaga penelitian juga sangat penting 
sebagai pengembangan dan penyalur ilmu 
pengembangan dan teknologi. Begitu juga 
peran perguruan tinggi diharapkan mampu 
meningkatkan mutu yang dihasilkan.

• Penguatan Kelembagaan Ekonomi Pe-
tani serta Pemberdayaan Anggota dan Ke-
lompok Usaha Tani 

Strategi ini perlu dilakukan agar komo-
ditas perkebunan dengan potensi sedang 
dan prospek baik menjadi potensi tinggi 
dan prospek baik. Hal yang dapat dilaku-

kan adalah adanya dukungan dan pem-
binaan dari pemerintah, terkait dengan 
penguatan kelembagaan ekonomi petani 
serta pemberdayaan anggota dan kelom-
pok usaha tani. Strategi pengembangan 
kemitraan usahatani perkebunan yang di-
lakukan dengan pihak swasta perguruan 
tinggi, masyarakat setempat, kelompok 
tani, lembaga swadaya masyarakat dan 
dunia usaha bertujuan untuk menjalin ker-
jasama dalam peningkatan potensi komo-
ditas perkebunan di Provinsi Jawa Barat.

• Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengen-

dalian hama terpadu (PHT) antara lain : (a) 
pemanfaatan pengendalian hama, penge-
lolaan ekosistem dengan cara bercocok 
tanam, pengendalian fisik dan mekanis, 
serta penggunaan pestisida harus sele-
ktif secara fisologis dan ekologis sesuai 
dengan aplikasinya; (b) pengembangan 
sekolah lapang pengendalian hama ter-
padu guna memperkokoh kekompakan di-
antara kelompok tani sehingga diharapkan 
kelompok tani bersatu untuk memperbaiki 
posisi tawar petani; (c) uji lapang pengen-
dalian organisme pengganggu tanaman 
atau OPT menggunakan pestisida nabati. 
Strategi ini diharapkan mampu mening-
katkan peranan komoditas perkebunan di 
wilayah Provinsi Jawa Barat untuk tetap 
menjadi komoditas yang memiliki potensi 
tinggi dengan memberikan prospek kede-
pan yang baik.

• Memaksimalkan Produksi untuk Me-
manfaatkan Peluang Permintaan Pasar 
Dalam dan Luar Negeri 

Strategi ini fokus pada memaksimalkan 
produksi komoditas perkebunan. Melalui 
strategi peningkatan jumlah produksi ko-
moditas perkebunan dalam jangka pendek 
ini diharapkan dapat memberikan kontri-
busi yang besar bagi pemerintah daerah, 
perkebunan besar maupun perkebunan 
rakyat di Provinsi Jawa Barat, terutama 
untuk memanfaatkan peluang permintaan 
pasar di dalam dan luar negeri. Semen-
tara itu, dari sisi pasar target produksinya 
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berorientasi memenuhi kebutuhan do-
mestik dan perluasan pasar ke luar ne-
geri. Hal ini dimungkinkan karena produk 
perkebunan umumnya merupakan produk 
yang berorientasi ekspor. Oleh karena itu, 
pengembangan dan peningkatan daya sa-
ing  dalam memasarkan produk harus di-
tempuh dengan strategi pemasaran yang 
baik untuk memperkenalkan produk yang 
dihasilkan. Upaya yang dapat dilakukan 
adalah menciptakan suatu strategi  pema-
saran, khususnya pasar dalam negeri 
diarahkan pada terciptanya mekanisme 
pasar yang berkeadilan, sistem pemasa-
ran yang efisien dan efektif, meningkat-
nya posisi tawar petani dan meningkatnya 
pangsa pasar produk lokal dan luar negeri.

• Pengembangan Sistem Informasi Basis 
Produksi dan Pasar

Dengan adanya sistem informasi di-
harapkan dapat  mempermudah melaku-
kan pemasaran produk usaha perkebunan  
dengan bantuan web dan dapat memberi-
kan informasi yang  lengkap dan berrman-
faat untuk konsumen produk usaha perke-
bunan. Dengan adanya sistem informasi 
maka dapat membantu pemerintah Provin-
si Jawa Barat untuk mengetahui informasi 
pasar, produksi dan harga kisaran barang 
hasil perkebunan yang berlaku di pasaran, 
dan untuk para pengguna (tingkat gro-
sir, konsumen, petani, pengumpul) dapat 
mengetahui informasi pasar, produksi 
maupun harga untuk dapat dipelajari dan 
digunakan sebagai perbandingan.

• Meningkatkan Akses Permodalan
Meningkatkan akses petani terha-

dap modal usaha sangat penting dalam 
pengembangan komoditas perkebunan. 
Pencarian sumber pendanaan harus di-
lakukan dengan berkoordinasi dengan 
pemerintah ataupun pihak lain. Pada saat 
ini, pemerintah telah menerapkan program 
peningkatan usaha tani seperti bantuan 
permodalan usaha melalui Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) yang bersyarat ringan dan 
berbunga rendah. Melalui kelompok usa-
ha bersama, petani dapat menjalin kerja 

sama dengan pihak lembaga keuangan 
tersebut. Dengan demikian, adanya akses 
terhadap permodalan yang relatif mudah 
maka pengembangan komoditas perkebu-
nan dengan potensi sedang dan prospek 
baik menjadi potensi tinggi dan prospek 
baik lebih mudah terlaksana.

c) Komoditas dengan Potensi Sedang dan 
Prospek Cukup
 Strategi pengembangan berikutnya 
yaitu mengupayakan komoditas perkebu-
nan dengan potensi sedang dan prospek 
cukup menjadi potensi tinggi dan pros-
pek cukup. Berdasarkan hasil pemetaan 
menunjukkan bahwa komoditas jambu 
mete dan kayu manis, kemiri, kemiri sunan 
dan jarak, kapok, pandan, pinang dan gutta 
percha merupakan komoditas perkebunan 
dengan potensi sedang dan prospek cu-
kup. Pada strategi ini, pengembangan ko-
moditas unggulan diarahkan membangun 
pondasi yang kokoh sebagai pijakan lang-
kah selanjutnya dalam jangka waktu se-
lanjutnya yang lebih lama. Oleh sebab itu, 
diperlukan berbagai upaya dalam strategi 
jangka pendek yang tepat untuk mengop-
timalkan berbagai komoditas tersebut se-
hingga menjadi potensi tinggi dan prospek 
cukup adalah sebagai berikut :

• Mutu Benih yang Berkualitas
Perbenihan merupakan titik awal yang 

paling menentukan masa depan pertum-
buhan tanaman perkebunan, dimana 
tersedianya benih unggul merupakan 
modal dasar untuk mencapai produktivitas 
yang tinggi. Hal ini dikarenakan benih yang 
sesuai dengan standar akan menentukan 
masa depan hasil panen dan kualitas tana-
man perkebunan. Kondisi benih yang stan-
dar sangat merupakan syarat utama untuk 
dipindah tanamkan ke lapangan agar di-
peroleh tanaman yang tumbuh sehat dan 
memiliki produksi yang tinggi. Hal ini anta-
ra lain perlu adanya dukungan pemerintah 
dalam menyediakan benih yang berkuali-
tas. 
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• Meningkatkan Minat Petani untuk Men-
gelola Hasil-Hasil Perkebunan

Faktor-faktor yang menyebabkan rendah-
nya minat petani untuk mengembangkan 
tanaman perkebunan antara lain adalah 
faktor modal, peralatan yang sederhana, 
bimbingan petugas, faktor sarana dan 
serangan hama penyakit tanaman serta 
faktor hasil budidaya. Hal yang dapat di-
lakukan untuk menarik minat petani dalam 
pengembangan komoditas perkebunan 
antara lain yaitu : melakukan sosialisasi 
komoditas perkebunan dan membentuk 
beberapa kelompok tani agar bisa mengo-
lah hasil tambahan, dimana pembentukan 
beberapa kelompok tani akan memper-
mudah dalam mengembangkan komodi-
tas perkebunan menjadi produk yang me-
miliki daya nilai jual yang tinggi. Adanya 
kelompok tani maka permasalahan dapat 
dipecahkan secara bersama dan saling 
memberikan informasi mengenai pengo-
lahan produk sehingga petani dapat me-
ningkatkan pendapatannya. Selanjutnya, 
perlu adanya dukungan dari pemerintah 
provinsi Jawa Barat melalui Dinas Perke-
bunan Provinsi untuk menyediakan atau 
memberikan berbagai fasilitas dan sarana 
alat untuk mendukung para petani. 

• Meningkatkan Kapasitas Produksi 
Peningkatan kapasitas produksi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti: 
(a) meningkatkan mutu produksi, (b) me-
munculkan ciri khas produk untuk meng-
antisipasi persaingan usaha, (c) meng-
hindari kerusakan fisik sarana tani, serta 
menghindari pengrusakan terhadap ka-
wasan hutan, (d) upaya pengamanan, baik 
secara perorangan maupun kelompok ha-
rus dilakukan dalam menghindari pencu-
rian, bukan hanya terhadap tanaman itu 
sendiri tapi juga fasilitas usaha tani yang 
digunakan. Dengan demikian, adanya 
peningkatan hasil produksi dan produkti-
vitas hasil perkebunan yang berkualitas 
dapat mempunyai daya saing yang tinggi 
di pasar domestik dan regional. Semen-
tara itu, dari sisi pasar target produksinya 

masih berorientasi memenuhi kebutuhan 
pasar domestik.

• Peningkatan Kemampuan dan Kapa-
bilitas SDM 

Strategi peningkatan kemampuan dan 
kapabilitas sumberdaya manusia (SDM) 
petani sangat diperlukan. Peningkatan 
kapabilitas sumberdaya petani dapat di-
lakukan dengan adanya pembinaan, pela-
tihan, pendidikan, pengembangan sikap, 
wawasan, pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat, penyuluhan dari dinas ter-
kait, misalnya dinas perkebunan. Strategi 
ini diharapkan petani dapat menyerap dan 
mengaplikasikan inovasi teknologi baru 
tersebut dalam usaha peningkatan produk-
si komoditas perkebunan. Peningkatan 
kemampuan dan kapasitas sumberdaya 
manusia (SDM) petani sangat diperlukan 
untuk dikembangkan sejak awal melalui 
peningkatan kapabilitas petani dalam hal 
teknis budidaya dan revitalisasi lahan ko-
moditas unggulan yang mempunyai daya 
saing tinggi. Selain itu, pengembangan 
sumber daya manusia perlu dilakukan me-
lalui proses pendidikan untuk mengubah 
pola pikir masyarakat yang awalnya me-
nganggap usaha perkebunan merupakan 
suatu usaha yang tidak memiliki prospek 
secara ekonomis, padahal bila dikelola 
dengan baik, usaha perkebunan dapat 
menjadi sumber pendapatan baru yang 
prospektif bagi masyarakat. Beberapa 
kelemahan sumberdaya manusia petani 
terdiri dari: penguasaan akses informasi 
pasar (input, output) lemah, input produksi 
yang dikuasai umumnya hanya lahan dan 
tenaga kerja, tingkat pendidikan rendah 
(umumnya hanya tamat SD) sehingga 
adopsi teknologi baru berjalan lambat, ti-
dak teroganisir sehingga tindakan petani 
tidak efektif dan atau tidak efisien, bar-
gaining position rendah, tingkat kebutuhan 
hidup masih rendah sehingga mereka um-
umnya lebih mengutamakan pemenuhan 
kebutuhan pokok, menghindari risiko ke-
gagalan (“dahulukan selamat”) sehingga 
enggan berinvestasi, pola hubungan bersi-
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fat pribadi (partikularisme), dan banyak ke-
pentingan (many stranded). 

• Menekan Alih Fungsi Lahan Perkebu-
nan

Usaha perkebunan memungkinkan un-
tuk dilakukan peningkatan produksi lebih 
besar daripada hasil yang saat ini sudah 
diraih, yaitu dengan mengoptimalkan la-
han usaha tani, termasuk peremajaan ke-
bun milik petani dan juga perluasan kebun. 
Ada tiga strategi dapat ditempuh dan harus 
dilaksanakan. Tiga strategi itu adalah (1) 
memperkecil peluang terjadinya alih fungsi 
lahan dengan mengurangi intensitas fak-
tor yang dapat mendorong terjadinya alih 
fungsi lahan; (2) mengendalikan kegiatan 
alih fungsi lahan dalam rangka menekan 
potensi dampak negatif yang ditimbulkan; 
dan (3) menanggulangi atau menetralisasi 
dampak negatif alih fungsi lahan.

3.2 Strategi Pengembangan Jangka 
Menengah
a) Komoditas Perkebunan Dengan Potensi 
Sedang dan Prospek Baik
 Strategi pengembangan jangka 
menengah dilakukan dengan periode wak-
tu 5-10 tahun. Berdasarkan hasil pemetaan 
dapat diketahui bahwa komoditas teh, tem-
bakau, cengkeh, kakao, karet, tebu, panili, 
kelapa hibrida, kelapa sawit, akar wangi, 
mendong dan kenanga merupakan komo-
ditas perkebunan dengan potensi sedang 
dan prospek baik. Strategi adalah meng-
upayakan komoditas perkebunan dengan 
potensi sedang dan prospek baik men-
jadi potensi tinggi dan prospek baik yang 
dilakukan dengan meningkatkan potensi 
saat ini untuk mempertahankan prospek 
yang akan datang di Provinsi Jawa Barat. 
Strategi yang dapat dilakukan adalah :

• Peningkatan Produktivitas, Daya Saing 
dan Nilai Tambah Produk Perkebunan

Produktivitas lahan dan nilai tambah 
berpengaruh positif terhadap daya saing. 
Peningkatan produktivitas lahan dan nilai 
tambah pada umumnya akan menyebab-
kan daya saing ikut meningkat dan se-

baliknya terjadi penurunan produktivitas 
lahan dan nilai tambah jika daya saing 
mengalami penurunan. Selain dipengaruhi 
oleh produktivitas lahan dan nilai tambah, 
daya saing juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti efisiensi, peningkatan 
dan penurunan permintaan luar negeri 
terhadap komoditi perkebunan ini, nilai 
tukar sangat mempengaruhi harga juga 
tingkat inflasi dalam negeri, disamping 
faktor-faktor lainnya. Peningkatan produk-
tifitas perlu diiringi dengan penjualan hasil 
panen perkebunan rakyat melalui pengo-
lahan pascapanen, sehingga penjualan 
tidak berupa bahan mentah melainkan 
produk setengah jadi ataupun produk siap 
konsumsi. Pengolahan pasca panen perlu 
dilakukan petani perkebunan rakyat agar 
secara mandiri dapat mengolah hasil pa-
nennya baik perorangan atau kelompok. 
Proses pengolahan secara mandiri untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap in-
dustri pengolahan besar swasta yang se-
lama ini telah menikmati nilai tambah dari 
pengolahan hasil perkebunan rakyat. Ada-
nya perbaikan produktifitas usaha perke-
bunan dan pengolahan pasca panen dapat 
meningkatkan nilai tambah produk yang 
dihasilkan, sehingga berpengaruh terha-
dap meningkatnya penghasilan petani dan 
meningkatkan kesejahteraan petani perke-
bunan rakyat.

• Pengembangan Teknologi Tepat Guna
Teknologi tepat guna merupakan 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dapat menjawab permasalah-
an masyarakat, tidak merusak lingkungan 
dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
secara mudah, murahserta menghasilkan 
nilai tambah baik dari aspek ekonomi mau-
pun lingkungan hidup. Pengembangan 
kajian teknologi tepat guna sangat me-
miliki peranan penting dalam memajukan 
kontribusi komoditas perkebunan. Priori-
tas pengembangan teknologi tepat guna 
diarahkan untuk meningkatkan produkti-
vitas dan kualitas komoditas perkebunan 
sehingga menjadi komoditas potensial 
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yang tinggi. Penerapan teknologi tersebut 
perlu dilakukan sosialisasi terhadap peng-
gunaan mesin oleh instansi terkait agar 
teknologi dapat dikenal dan berkembang di 
tingkat petani. Melalui pengembangan ka-
jian teknologi tepat guna untuk komoditas 
perkebunan diharapkan dapat menunjang 
dan mendorong berkembangnya sektor in-
dustri, memberikan lapangan pekerjaaan 
yang lebih luas sehingga meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 
Barat.

• Pengembangan Infrastruktur 
Infrastruktur memiliki peranan vital dalam 

pembangunan perkebunan. Ketersediaan 
infrastruktur dalam jumlah yang cukup dan 
kondisi yang optimal akan memudahkan 
para petani untuk mendapat hasil yang 
maksimal dari lahan perkebunannya. Pe-
tani akan lebih mudah dalam hal proses 
budidaya, akses sarana produksi, hingga 
pemasaran hasil pertaniannya. Jika semua 
hal ini terpenuhi maka tidak ada petani 
yang kurang sejahtera lagi dan nantinya 
akan mendorong pembangunan pereko-
nomian daerah secara menyeluruh.

b) Komoditas Perkebunan Dengan Potensi 
Sedang dan Prospek Cukup
 Strategi yang dapat dilakukan un-
tuk komoditas potensi sedang dan prospek 
cukup menjadi potensi tinggi dan prospek 
cukup adalah meningkatkan dan mengem-
bangkan komoditas dengan sesuai de-
ngan potensi saat ini untuk meningkatkan 
prospek yang akan datang melalui :

• Menstabilkan Harga Jual di Tingkat 
Petani

Harga jual komoditas perkebunan di pa-
saran sering kali tidak stabil. Harga yang 
tidak stabil ini dipengaruhi oleh sifatnya 
yang musiman sehingga volume produksi 
komoditas akan berfluktuasi. Pada musim 
panen maka produksi akan melimpah. Se-
baliknya, pada masa di antara dua panen 
terjadi paceklik. Hal ini akan berpengaruh 
besar pada harga, yaitu ketika musim pa-
nen harga akan turun, sedangkan di musim 

lain harga akan naik, termasuk komoditas 
harga perkebunan sangat dipengaruhi oleh 
harga internasional. Hal yang dapat dilaku-
kan untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah mengubah sistem penjualan hasil 
panen, yaitu penjualan tidak dilakukan 
sendiri-sendiri dan tidak dijual kepada teng-
kulak tetapi hasil panen komoditas lang-
sung dibeli oleh Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat. Dengan demikian, harapan lebih 
lanjut dari strategi ini adalah jika stabilitas 
harga dapat dilakukan maka akan terjadi-
nya peningkatan pendapatan pada petani. 
Dengan meningkatnya pendapatan petani, 
maka akan meningkatkan pula pendapa-
tan daerah karena komoditas padi mam-
pu mempertahankan dan atau mening-
katkan potensinya.

• Penyediaan Sarana Informasi dan 
Promosi Agribisnis Perkebunan

Promosi adalah bagian yang penting 
dalam upaya perluasan pemasaran un-
tuk komoditas perkebunan, ini mengingat 
bahwa semua komoditas perkebunan be-
lum terlalu familiar bagi semua orang se-
hingga perlu dilakukan promosi yang lebih 
gencar. Promosi juga dapat membangun 
image dari komoditas perkebunan. Pro-
mosi dapat dilakukan dengan membangun 
sistem informasi perkebunan yang berba-
sis web.

• Meningkatkan Akses Permodalan
Meningkatkan akses petani terha-

dap modal usaha sangat penting dalam 
pengembangan komoditas perkebunan. 
Pencarian sumber pendanaan harus di-
lakukan dengan berkoordinasi dengan 
pemerintah ataupun pihak lain. Pada saat 
ini, pemerintah telah menerapkan program 
peningkatan usaha tani seperti bantuan 
permodalan usaha melalui Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) yang bersyarat ringan dan 
berbunga rendah. Melalui kelompok usaha 
bersama, petani dapat menjalin kerja sama 
dengan pihak lembaga keuangan terse-
but. Strategi peningkatan akses modal 
bagi petani antara lain adalah adanya pe-
nyerderhanaan prosedur pengajuan kredit 
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agar kelompok tani yang baru pertama kali 
mengakses kredit bisa memahami prose-
dur dan lebih mudah untuk memperoleh 
kredit. Selain itu, penyederhanaan prose-
dur kredit untuk program pertanian bisa 
mempermudah dalam pelakasanaan, so-
sialisasi dan monitoring.

• Menguasai Jaringan Bisnis Yang Luas 
Dalam Pemasaran

Proses penyaluran barang dari produsen 
ke tangan konsumen akhir memerlukan 
kegiatan fungsional pemasaran. Kegiatan 
ini bertujuan memperlancar proses pe-
nyaluran barang secara efektif dan efisien 
untuk memenuhi keinginan konsumen. 
Oleh karena itu, sebagai petani perlu me-
ngetahui jaringan pemasaran. Panjang-
nya saluran pemasaran akan menurunkan 
keuntungan petani karena harga yang dita-
warkan petani rendah tetapi sampai pabrik 
harga meningkat cukup besar. Hal ini me-
nyebabkan pemotongan saluran pema-
saran harus dilakukan agar petani tetap 
mengusahakan budidaya perkebunan. 
Kerjasama semua jaringan bisnis usaha 
komoditas perkebunan mulai dari petani, 
kelompok pengumpul, pedagang dan pi-
hak pemerintah daerah hingga sektor lain-
nya yang terkait harus dilaksanakan de-
ngan baik, setidaknya pemerintah daerah 
membuka pasar yang lebih luas terhadap 
usaha komoditas perkebunan karena me-
miliki prospek yang baik. Strategi pemasa-
ran yang perlu dilakukan merupakan pe-
ngambilan keputusan-keputusan tentang 
biaya pemasaran, bauran pemasaran, alo-
kasi pemasaran dalam hubungan dengan 
keadaan lingkungan yang diharapkan dan 
kondisi persaingan. Perubahan dan per-
baikan dalam usaha perkebunan membuat 
petani menyadari pentingnya melakukan 
perubahan strategi pemasaran yang se-
suai dengan tuntutan pasar. Petani mau-
pun kelompok tani harus mengadakan 
segmentasi, targeting dan positioning 
ulang dengan pola pemasaran yang sela-
ma ini berjalan. Konsep ini akan berkaitan 
de ngan pola bauran pemasaran yang me-

liputi aspek produk, harga, promosi, dan 
tempat. Aspek bauran pemasaran tersebut 
dapat diperkuat melalui perbaikan pada 
aspek produk, kelembagaan, serta regu-
lasi untuk meningkatkan keberpihakan 
pasar terhadap komoditas perkebunan.

• Menjalin dan Meningkatkan kemitraan
Menjalin dan meningkatkan kemitraan, 

misalnya diantara dua kekuatan besar, yai-
tu para petani dan perusahaan perkebu-
nan, dapat meningkatkan kemampuan di 
antara keduanya untuk meningkatkan dan 
memperbaiki hasil produksi usaha perke-
bunan. Hasil peningkatan tersebut dapat 
didistribusikan secara merata sehingga 
berujung pada peningkatan kesejahteraan 
semua lapisan yang terlibat dalam pro-
gram kemitraan. 

• Peningkatan Kualitas Produk Perkebu-
nan

Peningkatan kualitas produk perkebunan 
secara individu akan relatif sangat sulit 
dilakukan mengingat kemampuan petani 
untuk mengakses tekonologi pengolahan 
sangat terbatas dikarenakan mesinnya 
memiliki harga yang mahal. Oleh karena 
itu, introduksi teknologi secara personal 
akan memerlukan biaya sangat mahal. 
Pengolahan komoditas perkebunan yang 
dilakukan petani saat ini umumnya masih 
menggunakan cara manual atau sederha-
na, terutama dilakukan oleh perkebunan 
rakyat. Strategi pembinaan petani melalui 
keanggotaan atau kelompok tani maka 
pembinaan petani bisa dilakukan secara 
berkelompok sehingga introduksi teknologi 
untuk meningkatkan kualitas komoditas 
perkebunan bisa ditingkatkan. Dengan 
demikian, dengan terciptanya kualitas 
komoditas unggulan melalui introduksi 
teknologi maka dapat memiliki tingkat daya 
saing tinggi di pasar lokal, tradisional dan 
modern.
3.2. Strategi Pengembangan Jangka 
Panjang
a) Komoditas Perkebunan Potensi Sedang 
dan Prospek Cukup
 Strategi pengembangan jangka 
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panjang dilakukan dengan periode wak-
tu 10-25 tahun. Strategi pengembangan 
jangka panjang komoditas perkebunan di 
Provinsi Jawa Barat ini dilakukan dengan 
mengupayakan komoditas potensi sedang 
dan prospek cukup menjadi potensi tinggi 
dan prospek baik. Strateginya adalah 
meningkatkan komoditas potensi saat ini 
untuk meningkatkan prospek yang akan 
datang melalui :

• Peningkatan Infrastruktur 
Ketersediaan infrastruktur dalam jumlah 

yang cukup dan kondisi yang optimal akan 
memudahkan petani untuk mendapat ha-
sil yang maksimal dari lahan perkebunan-
nya. Petani akan lebih mudah dalam hal 
proses budidaya, akses sarana produksi, 
hingga pemasaran hasil pertaniannya. 
Jika semua hal ini terpenuhi maka tidak 
ada petani yang kurang sejahtera lagi dan 
nantinya akan mendorong pembangunan 
perekonomian daerah secara menyelu-
ruh. Infrastruktur perkebunan masih men-
jadi kendala dan penyebab ketertinggalan 
perkebunan sampai sekarang. Hal terebut 
dapat dilihat dari sejumlah infrastruktur 
perkebunan yang kurang memadai dalam 
mendukung peningkatan hasil perkebu-
nan, baik dari segi kuantitas maupun kuali-
tas. Dalam hal distribusi infrastruktur juga 
masih mengalami kendala. Hal ini dapat 
dilihat banyak daerah pedesaan yang ma-
sih belum terjamah oleh pembangunan 
infrastruktur perkebunan. Padahal tidak 
sedikit potensi yang dimiliki Provinsi jawa 
Barat dari segi perkebunannya yang masih 
belum dimanfaatkan secara optimal. Saat 
ini banyak petani mengeluhkan tentang in-
frastruktur yang ada. Para petani didorong 
untuk dapat memproduksi hasil yang tinggi 
namun infrastruktur yang disediakan ma-
sih kurang. Salah satunya adalah rusaknya 
jalan usahatani daerah yang menjadikan 
kegiatan bertani menjadi tersendat. Pada-
hal jalan ini menjadi kebutuhan utama bagi 
petani untuk memasarkan hasil pertanian-
nya. Kerusakan jalan ini mengakibatkan 
para petani terpaksa menjual hasil perta-

niannya ke tengkulak dengan sistem ijon 
yang tidak jarang mempermainkan harga 
ke petani. Hal tersebut menyebabkan pe-
tani menjadi sulit mendapat keuntungan 
yang seharusnya dan menjadikan kehidu-
pan mereka kurang sejahtera.

• Perluasan Pasar dan Pemanfaatan Pe-
luang Pasar Global 

Memperluas dan mempertahankan jari-
ngan pemasaran merupakan hal yang sa-
ngat penting. Adanya informasi pasar yang 
lengkap akan mempermudah penentuan 
jaringan pemasaran yang sesuai untuk 
dikembangkan agar dapat menjangkau se-
luruh potensi pasar yang ada. Petani perlu 
menjalin kerja sama dengan pengusaha 
dalam hal kelancaran pasokan bahan baku 
yang diperlukan industri guna mendukung 
kapasitas produksi. Kerjasama tersebut 
terutama dalam hal akses pasar. Strategi 
yang mengusahakan peningkatan pangsa 
pasar untuk produk perkebunan saat ini 
adalah melalui upaya-upaya pemasaran 
yang lebih besar (penetrasi pasar) dan di-
versifikasi komoditas perkebunan, baik di 
dalam negeri dan luar negeri (global). 

• Penguatan Peran Kemitraan 
Strategi pengembangan kemitraan usa-

hatani perkebunan dilakukan dengan pihak 
swasta perguruan tinggi, masyarakat se-
tempat, kelompok tani, lembaga swadaya 
masyarakat dan dunia usaha yang bertu-
juan untuk menjalin kerjasama dalam pe-
ningkatan potensi komoditas perkebunan. 
Hal ini dapat digambarkan dari adanya 
pola kerjasama dengan pihak swasta per-
guruan tinggi dalam menganalisis usahat-
ani komoditas perkebunan serta strategi 
pengembangannya yang dilakukan melalui 
beberapa penelitian lebih lanjut. Peranan 
masyarakat setempat dapat memberikan 
informasi mengenai budidaya komoditas 
perkebunan dengan kemajuan teknologi 
modern dan informasi hasil pemasaran.

• Penetapan Kawasan Sentra Produksi
Strategi Penetapan Kawasan Sentra 

Produksi berdasarkan aplikasi RTRW 
yang inklusif, terpadu dan holistik untuk 
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pencapaian kedaulatan perkebunan. Se-
lain itu, penetapan strategi ini memer-
lukan perangkat kebijakan yang harus 
dilaksanakan dengan konsistensi yang 
tinggi, dimana penetapan kawasan sen-
tra produksi komoditas ditentukan oleh 
dua faktor yaitu keunggulan komparatif 
dan keunggulan kompetitif yang dimiliki 
oleh suatu kawasan sentra produksi. Hal 
tersebut dilakukan karena suatu komodi-
tas akan bertahan apabila kawasan sentra 
produksinya memiliki keunggulan faktor 
pendukung dibandingkan daerah lain un-
tuk mengusahakan komoditas unggulan 
tertentu serta memiliki keunggulan daya 
saing yang ditimbulkan oleh berbagai ak-
tivitas yang dilakukan oleh para pelaku 
agribisnis komoditas perkebunan unggu-
lan. Pada tahap ini, pendataan dan pene-
tapan kawasan sentra produksi komoditas 
unggulan yang meliputi data luas areal, 
kesesuaian dengan RTRW, hingga data 
produksi dan produktivitas merupakan 
langkah awal dari program ini. Selanjutnya 
pengembangan basis produksi komoditas 
unggulan (on-farm) pada awal pengem-
bangan ini perlu dibenahi dan diperkuat 
guna memberikan pondasi yang kokoh 
bagi proses pengembangan selanjutnya.

b) Komoditas Perkebunan Potensi Tinggi 
dan Prospek baik
 Strategi yang dapat dilakukan un-
tuk potensi tinggi dan prospek baik tetap 
menjadi potensi tinggi dan prospek baik 
adalah mempertahankan potensi saat ini 
dan prospek yang akan datang, melalui 
berbagai upaya yang meliputi:

• Penguatan Peran Kemitraan 
Strategi pengembangan kemitraan usa-

hatani perkebunan dilakukan dengan pihak 
swasta perguruan tinggi, masyarakat se-
tempat, kelompok tani, lembaga swadaya 
masyarakat dan dunia usaha yang bertu-
juan untuk menjalin kerjasama dalam pe-
ningkatan potensi komoditas perkebunan. 
Hal ini dapat digambarkan dari adanya 
pola kerjasama dengan pihak swasta per-

guruan tinggi dalam menganalisis usaha-
tani komoditas perkebunan serta strategi 
pengembangannya yang dilakukan melalui 
beberapa penelitian lebih lanjut. Peranan 
masyarakat setempat dapat memberikan 
informasi mengenai budidaya komoditas 
perkebunan dengan kemajuan teknologi 
modern dan informasi hasil pemasaran.

• Perluasan Pasar dan Pemanfaatan pe-
luang pasar global 

Memperluas dan mempertahankan jari-
ngan pemasaran merupakan hal yang sa-
ngat penting. Adanya informasi pasar yang 
lengkap akan mempermudah penentuan 
jaringan pemasaran yang sesuai untuk 
dikembangkan agar dapat menjangkau se-
luruh potensi pasar yang ada. Petani perlu 
menjalin kerja sama dengan pengusaha 
dalam hal kelancaran pasokan bahan 
baku yang diperlukan industri guna men-
dukung kapasitas produksi. Kerjasama 
tersebut terutama dalam hal akses untuk 
perluasan pasar. Strategi yang mengusa-
hakan peningkatan pangsa pasar untuk 
produk perkebunan saat ini adalah melalui 
upayaupaya pemasaran yang lebih besar 
atau skala lebih besar, baik di dalam ne-
geri dan luar negeri atau global.  Selain 
itu, melakukan diversifikasi produk perke-
bunan. Strategi ini perlu dilakukan, mengi-
ngat nilai tambah yang didapat dari komodi-
tas perkebunan cukup tinggi dan teknologi 
yang digunakan relatif sederhana (misal : 
teknologi pengolahan kopi). Dengan
ngan demikian, adanya diversifikasi produk 
maka untuk mencapai target sasaran atau 
pasar tujuan dapat terealisasi.

• Pengembangan Klaster Agribisnis 
Perkebunan Berbasis Komoditas Unggu-
lan

Pengembangan klaster agribisnis akan 
meningkatkan kapasitas daya saing dan 
pendapatan produsen pada era perdaga-
ngan bebas. Faktor kunci pengembangan 
klaster agribisnis adalah orientasi pasar, 
inovasi teknologi, konsentrasi geografi, wi-
ratani baru, dan pelibatan multi pemangku 
kepentingan. Secara khusus, pengemba-
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ngan klaster agribisnis merupakan keter-
kaitan petani, wirausaha lokal, perbankan 
dan layanan pengembangan bisnis pada 
suatu wilayah. Klaster agribisnis dapat di-
pandang sebagai  konsentrasi geografis 
dari jejaring rantai pasok. Faktor penen-
tu keberhasilan pengembangan klaster 
adalah keterkaitan antara lembaga bisnis,  
pemerintah, sistem keuangan serta lemba-
ga pendidikan dan riset, komunitas, laya-
nan pengembangan bisnis serta permin-
taan menjadi faktor pendorong. Pengem-
bangan klaster agribisnis perkebunan akan 
meningkatkan kapasitas daya saing dan 
pendapatan produsen pada era perdaga-
ngan bebas saat ini. Faktor kunci pengem-
bangan klaster agribisnis adalah orientasi 
pasar, inovasi teknologi, konsentrasi geo-
grafi, wiratani baru, dan pelibatan multi 
pemangku kepentingan. Secara khusus, 
pengembangan klaster agribisnis meru-
pakan keterkaitan petani, wirausaha lokal, 
perbankan dan layanan pengembangan 
bisnis pada suatu wilayah. Klaster agribis-
nis dapat dipandang sebagai  konsentrasi 
geografis dari jejaring rantai pasok. Fak-
tor penentu keberhasilan pengembangan 
klaster adalah keterkaitan antara lembaga 
bisnis,  pemerintah, sistem keuangan ser-
ta lembaga pendidikan dan riset, komuni-
tas, layanan pengembangan bisnis serta 
permintaan menjadi faktor pendorong. 
Apabila dikaitkan dengan pengembangan 
agrbisnis, maka sebuah klaster agrbisnis 
(agribusiness cluster) merupakan concen-
trator, synergizer dan accelerator dari ak-
tivitas agribisnis, persaingan dan kolabo-
rasi. Klaster agribisnis perkebunan harus 
bisa menciptakan hubungan dinamis dari 
pengetahuan teknologi, serta meningkat-
kan, menkonvergensikan dan membangun 
pondasi (building blocks) untuk produk-
tivitas, daya saing, perdagangan inter-
nasional, keuntungan dan pertumbuhan.  
Klaster agribisnis perkebunan juga harus 
mampu meningkatkan reinvestasi modal 
perusahaan, meningkatkan investasi asing 
langsung, meningkatkan penghasilan dan 

pengetahuan, sinergi dimamis dalam ber-
bagai bentuk kerjasama atau keterkaitan 
usaha, pembuatan inrastruktur kolaborasi 
dan meningkatkan kesejahteraan pelaku 
agribisnis dan masyarakat dalam lingkup 
luas pada sebuah kawasan. Klaster agri-
bisnis dapat dilakukan jika sudah melalui 
tahapan pengembangan kawasan sentra 
produksi, adanya rantai pasok inklusif, dan 
adanya kelembagaan yg menangi aspek 
ketersediaan sarana produksi, peningka-
tan teknis produksi, penambahan nilai ko-
moditas dan pemasaran terstruktur

• Membangun AgroTeknopark & Agrow-
isata Berbasis Komoditas

Provinsi Jawa Barat memiliki banyak 
potensi yang bisa diangkat menjadi ko-
moditas dan dikembangkan untuk menjadi 
wisata unggulan di Provinsi Jawa Barat.

• Industrialisasi  Berbasis Perkebunan
Industrialisasi kunci utama untuk mem-

bangkitkan nilai tambah perkebunan. 
Dengan demikian, dalam jangka panjang 
strategi yang dapat dilakukan untuk po-
tensi tinggi dan prospek baik tetap men-
jadi potensi tinggi dan prospek baik adalah 
mendorong industrialisasi pengolahan 
pada komoditas perkebunan.Hal tersebut 
antara lain dapat dilakukan dengan pe-
nguasaan lahan, membangun industri hilir, 
dan mencari model perkebunan yang te-
pat, misalnya penyempurnaan PIR. De-
ngan demikian, komoditas perkebunan 
dapat berkembang baik dengan adanya 
industrialisasi perkebunan. 

KESIMPULAN
 Ada beberapa temuan dari kajian 
ini yang dapat disimpulkan. Pertama, tana-
man kopi merupakan komoditas unggu-
lan utama yang tergolong pada kelompok 
komoditas strategis perkebunan di Jawa 
Barat. Selanjutnya, tanaman aren ditetap-
kan sebagai komoditas prospektif ung-
gulan utama yang ada di Provinsi Jawa 
Barat. Terakhir, tanaman indigofera meru-
pakan komoditas unggulan spesifik utama 
yang ditetapkan berdasarkan hasil Metode 
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Perbandingan Eksponensial (MPE). 
Kedua, Hasil pemetaan dan perhitungan 
proyeksi untuk komoditas strategis perke-
bunan di Provinsi Jawa Barat yang memi-
liki prospek ke depan berdasarkan potensi 
saat ini yaitu tanaman kopi dan kelapa 
dalam. Komoditas prospektif perkebunan 
di Provinsi Jawa Barat yang memiliki pros-
pek ke depan berdasarkan potensi saat ini 
yaitu tanaman aren, lada, nilam dan pala, 
sedangkan komoditas unggulan spesi-
fik lokal perkebunan di Jawa Barat yang 
memiliki prospek baik dan potensi tinggi 
yaitu indigofera, sereh wangi, dan kumis 
kucing.  Ketiga, dari hasil pemeringkatan 
dan pemetaan atau kedudukan komoditas 
strategis perkebunan dapat ditentukan be-
berapa strategi yang meliputi :
a. Strategi pengembangan jangka pendek 
yaitu:
1) Mempertahankan komoditas potensi 
saat ini dan prospek yang akan datang se-
cara optimal melalui : Peningkatan Produk-
si, Produktivitas dan Mutu; Penguatan
Peran Kemitraan; Perluasan Pasar dan 
Pemanfaatan peluang pasar global; Pene-
tapan Kawasan Sentra Produksi
2) Mengembangkan komoditas potensi 
saat ini untuk mempertahankan prospek 
yang akan datang melalui: Optimalisasi 
Pemanfaatan Lahan; Penataan Sistem 
Perbenihan; Peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM), Terkait dengan Keter-
ampilan Usaha Tani dalam Upaya untuk 
Peningkatan Mutu Komoditas; Penguatan 
Kelembagaan Ekonomi Petani serta Pem-
berdayaan Anggota dan Kelompok Usaha 
Tani; Pengendalian Hama Terpadu (PHT); 
Memaksimalkan Produksi Untuk Meman-
faatkan Peluang Permintaan Pasar Dalam 
Dan Luar Negeri; Pengembangan Sistem 
Informasi basis Produksi dan Pasar; Me-
ningkatkan Akses Permodalam
3) Mengembangkan komoditas potensi 
saat ini untuk meningkatkan prospek yang 
akan datang melalui: Mutu Benih yang 
Berkualitas; Meningkatkan Minat Petani 
untuk Mengelola Hasil-Hasil Perkebunan; 

Meningkatkan Kapasitas Produksi; Pen-
ingkatan Kemampuan dan Kapabilitas 
SDM; Menekan Alih Fungsi Lahan Perke-
bunan

b. Strategi pengembangan jangka menen-
gah yaitu:
1) Mengembangkan komoditas potensi 
saat ini untuk mempertahankan prospek 
yang akan datang melalui: Penetapan 
Kawasan Sentra Produksi; Peningkatan 
Produktivitas, Daya Saing dan Nilai Tam-
bah Produk Perkebunan; Pengembangan 
Teknologi Tepat Guna; Pengembangan In-
frastruktur 
2) Mengembangkan komoditas potensi 
saat ini untuk meningkatkan prospek yang 
akan datang melalui: Menstabilkan Harga 
Jual di Tingkat Petani; Penyediaan Sarana 
Informasi dan Promosi Agribisnis Perke-
bunan; Meningkatkan Akses Permodalan; 
Menjalin dan Meningkatkan kemitraan; 
Peningkatan Kualitas Produk Perkebunan

c. Strategi pengembangan jangka panjang 
yaitu:
1) Mengembangkan komoditas potensi 
saat ini untuk meningkatkan prospek yang 
akan datang melalui: Peningkatan Infra-
struktur; Perluasan Pasar dan Peman-
faatan peluang pasar global; Penetapan 
Kawasan Sentra Produksi
2) Mempertahankan potensi saat ini dan 
prospek yang akan datang melalui: Pen-
guatan Peran Kemitraan;Perluasan Pasar 
dan Pemanfaatan peluang pasar global; 
Penetapan Kawasan Sentra Produksi; 
Pengembangan Klaster Agribisnis Komo-
ditas Unggulan Perkebunan; Membangun 
AgroTeknopark dan Agrowisata Berbasis 
Komoditas; Industrialisasi  Berbasis Perke-
bunan.
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